Prolog 


Senja mempertemukan kita. 


KKK 


Sore itu Raya berjalan keluar dari area sekolah. Bukan tanpa 
alasan, ia pulang saat senja akan tenggelam. Itu semua 
karena tugas kelompok yang harusnya ia kerjakan bersama 
Afifah dan Reiki, kini ia kerjakan sendirian. Alasan keduanya 
sungguh sepele, Afifah berkata jika ia memiliki acara 
keluarga yang tidak bisa ia tinggalkan. Sedangkan Reiki 
mengatakan jika alasannya adalah dirinya ada kencan buta 
dengan seorang perempuan dari sekolah sebrang. 


Saat melangkah, indra pendengarannya mendengar suara 
beberapa orang yang sedang berkelahi. Tidak hanya itu 
terdengar pula beberapa suara yang berasal dari besi dan 
kayu. Raya mulai memelankan laju langkahnya dan di 
depan Raya melihat dengan mata kepalanya sendiri, ada 
dua kelompok yang berkelahi, dan Raya mengenali seragam 
yang di pakai oleh beberapa anak yang ada di depannya itu, 
seragam yang berasal dari sekolahnya. 


la berbalik dan berniat untuk pergi akan tetapi, mungkin 
karena terburu-buru Raya tidak melihat jika di depannya 
ada batu. Al hasil ia terjatuh dan menimbulkan suara 
sehingga membuat beberapa anak yang sedang berkelahi 
menoleh kepadanya. 


"Woi, siapa itu?" tanya salah satu anak dari sekolahnya 
mendengar suara berat laki-laki itu membuat nyali Raya 
menciut. la ingin berdiri akan tetapi, kakinya tidak bisa di 
ajak kompromi. Raya mencoba berulang kali untuk berdiri 


tetapi tetap saja ia tidak sanggup, hingga sebuah suara 
terdengar kembali dan kali ini lebih dekat dengannya. 


"Ngapain lo duduk di aspal kayak gini?" Raya kemudian 
menoleh dan melihat sosok cowok berperawakan tinggi 
tengah berdiri dan menatap dirinya bingung. Setelah itu 
Raya melihat dengan mata kepalanya cowok di depannya 
mengulurkan tangan berniat membantunya, Raya 
menyambut niat baik itu, Raya kemudian menerima uluran 
tangan cowok itu dan mengucapkan terima kasih kemudian 
pergi meninggalkan cowok itu yang menatap kepergiannya 
dari belakang sambil tersenyum tipis. "Cantik, aku jatuh 
cinta," kata cowok itu. 
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Part 1 


Pagi itu Raya duduk dengan Afifah dan Reiki di bangku 
kantin. Raya menceritakan kejadian yang ia alami kemarin 
kepada Afifah dan Reiki. Setelah selesai menceritakan ia 
melihat reaksi dari kedua sahabatnya. la menikmati ekspresi 
keduanya yang membuatnya ingin tertawa. 


"Lo tau nggak Ray, orang yang suka mimpin tauran di 
sekolah kita, cuman ada satu orang. Lo mau tau nggak siapa 
orangnya?" tanya Afifah kepada Raya. 


Raya mengangguk lalu menunggu ucapan yang akan di 
lontarkan oleh Afifah. "Namanya Rayn. Dia terkenal sebagai 
cowok terbandel, dia juga sering bolos di jam-jam tertentu. 
Dia bolos nggak cuman sendiri, yang gue tau setiap Rayn 
bolos ketiga sohibnya juga bolos. Mereka berempat itu 
kayak nggak bisa di pisahin, selalu bareng-bareng terus. 
Nah, nama ketiga sohibnya itu yang pertama Radeya 
Rivaldo, dia dari kelas 12 Ipal, sekelas sama Rayn dan sohib 
dia lainnya. Yang kedua ada Melvin Halim dia merupakan 
Ketua Basket. Dan yang terakhir itu ada Raphael Lewis dia 
sebenernya gak ada istimewa dari diri dia, cuman ada satu 
kelebihannya yaitu dia bisa mengerti isi hati seseorang." 


Afifah bercerita dengan semangat sekali. "Emang mereka 
nggak di keluarin?" tanya Raya. "Nih iya Ray, mereka itu 
anak holkay jadi mana mungkin mereka di keluarin dari 
sekolah, secara sekolah ini punya keluarga Rivaldo." Raya 
hanya mengangguk. 


"Sebaiknya lo jangan deket-deket sama si Rayn-Rayn itu, 
gue nggak mau, sahabat gue di buru sama fansnya Rayn. Lo 
ngertikan maksud gue." Reiki mengatakan hal itu dengan 
raut wajah khawatir sambil menatap Raya. 


Raya membalas tatapan Reiki, tentunya hal itu 
menimbulkan rasa iri di hati Afifah. Karena tanpa mereka 
berdua sadari sahabat mereka, Afifah menyukai Reiki. 


KKK 


Di dalam kelas Raya duduk sambil memperhatikan Pak Ahim 
selaku Guru Biologi di depan kelas. Namun di dalam hati ia 
masih memikirkan kejadian yang ia alami kemarin. Pak Ahim 
melihatnya melamun. Sontak Pak Ahim melangkah menuju 
meja Raya dan memukul meja itu dengan penggaris 
kayunya "Raya Zanna Kirania silahkan isi pertanyaan di 
papan tulis." Raya tersadar dari lamunannya lalu menatap 
Pak Ahim dengan bingung. "Hah, kenapa Pak? Saya emang 
salah apa Pak?" Raya berkata dengan wajahnya yang masih 
bingung. "Kamu maju sekarang kedepan! Kalau kamu tidak 
bisa menjawab pertanyaan itu silahkan berdiri di luar kelas 
sampai jam saya selesai." 


Raya yang tidak memperhatikan papan tulis akhirnya 
langsung keluar dari kelas, tanpa berniat untuk mencoba 
menjawab pertanyaan di papan tulis itu. Di depan kelas ia 
berdiri sambil menyender pada tembok memandangi area 
lapangan basket yang saat itu sedang di pakai untuk 
praktek kelas 12 Ipal. Raya mengenal beberapa wajah yang 
sedang fokus mendribel bola, lalu tiba-tiba padangannya 
bertemu dengan sosok cowok yang membuatnya tidak fokus 
seharian ini. Cowok itu memandang Raya dengan senyum 
tipis yang lebih mengarahkan kesebuah senyuman smirk. 


Raya melihat cowok itu berhenti mendrible bola dan 
menghampiri dirinya. "Hai!" cowok yang ia ketahui bernama 
Rayn itu tersenyum kearah dirinya. Raya yang melihat itu 
merasa bingung, kenapa tiba-tiba Rayn menghampirinya. 


"Kok, cuek banget sih?" Rayn bertanya masih dengan 
senyum di wajahnya, tapi lagi-lagi Raya tidak membalasnya. 
Tidak menyerah Rayn masih berusaha mengajak Raya 
ngobrol walaupun lagi-lagi Raya mengabaikannya. 


Raya bernafas lega setelah tau bahwa bel berbunyi yang 
menandakan jam Pak Ahim telah berakhir. Akhirnya ia pergi 
meninggalkan Rayn yang menatap pasrah kepergiannya. 
"You are mine." 


Part 2 


Pagi itu raya berjalan menuju ruang makan. 

Disana sudah ada gaishan yang sedang membaca koran 
pagi nya dengan segelas kopi ditangan nya. Lalu raya 
menarik kursi kemudian menyantap makanan yang telah 
disediakan oleh Guzaila, raya memisahkan sayur dari lauk 
lainnya. Hal itu membuat Guzaila menggelengkan 
kepalanya pelan. 


"Sayurnya jangan di pinggirin gitu Ray." Kata Guzaila yang 
melihat Raya meminggirkan sayur di piring. "Ma, kan Raya 
nggak suka." Kata Raya dengan merenggut. "Makan Ray." 
Kata Gaishan tegas. Dengan terpaksa Raya memakan Sayur 
brokoli itu. Setelah selesai Raya melangkah menuju 
kekamarnya. Menghempaskan dirinya di ranjang sampai 
terlelap. 


KKK 


Matahari naik keatas permukaan menandakan pagi tiba. 
Raya membuka matanya sambil duduk di ranjang dengan 
merentangkan kedua tangannya, lalu melangkah menuju 
kamar mandi melaksanakan rutinitasnya. Selang beberapa 
menit Raya pun sudah rapi mengenakan seragam. 


Raya melangkah turun kemudian pamit kepada Gishan dan 
Guzaila. Lalu melangkah keluar sudah ada Mang Ujang yang 
membukakan pintu untuknya, ia pun masuk ke dalam mobil 
dan mobil pun melaju membelah jalanan kota jakarta. 


Belum sampai di sekolah tiba-tiba mobil berhenti, Raya 
betanya "Ada apa Mang?" lalu ia melihat Mang Ujang keluar 


dari mobil. "Ban mobilnya bocor non." Raya keluar dari 
mobil dan benar saja ban mobilnya bocor. 


"Aduh, gimana nih Mang Raya bakal telat." Kata Raya 
dengan panik ketika ia melihat jam di pergelangan 
tangannya menunjukkan pukul 06:56. Kemudian Raya 
melihat ada motor. Ia langsung menghadang motor itu 
dengan merentangkan kedua tangannya. "Lo gila! Mau mati 
jangan di sini." Marah sosok cowok itu pada Raya."Sorry, 
gue boleh nebeng nggak?" tanya Raya takut-takut. 


Di saat cowok itu ingin menjalankan motornya. "Please." 
Kata Raya dengan memasang wajah sesedih mungkin. "Lo 
kan bisa naik kendaraan umum" Kata cowok itu. "Hmm.. 
Gue---" belum sempat Raya menyelesaikan ucapannya. la di 
tarik cowok itu menaiki motornya. Motor pun melaju. "Lo 
sekolah di mana?" tanya cowok itu memecahkan 
keheningan. "ACG School Jakarta." Kata Raya. Cowok itu 
mengangguk sambil tersenyum tipis di balik helm full 
facenya 


Sesampainya di sekolah Raya tidak lupa mengucapkan 
terimakasih kemudian melangkah masuk ke area sekolah. 
Meninggalkan sosok cowok itu. "Apapun yang terjadi kau 
milik ku." 

Lalu cowok itu meninggalkan area sekolah. Raya melangkah 
menyusuri koridor hendak menuju kekelasnya 12 Ipa 2 
dengan menghiraukan tatapan dari siswalsiswi. 


Raya menghela nafas lega ketika ia memasuki kelas tak ada 
Guru. Lalu mendudukan diri di samping Afifah. "Fah ngapain 
sih lo ngasih nomor gue sama Rayn." Kata Raya sambil 
merenggut kesal. "Abisnya dia ngancem gue, kalo gue gak 
ngasih nomor lo, gue bakal di bully." kata Afifah sambil 
menatap dirinya. "Ngeselin banget deh." Kata Raya dengan 


kesal. "Ray, lo tadi di anter sama Rama ia?" tanya Reiki 
sambil menopang dagu menunggu Raya menjawab. 


Part 3 


"Rama siapa?" tanya balik Raya pada Reiki. "Lo bener nggak 
tau Rama Alterio Savian?" tanya Reiki lagi pada Raya, Raya 
mengeleng tanda tidak tau. 


"Yang tadi bareng lo kesekolah itu Rama Alterio Savian dia 
salah satu ketua geng terkenal." Reiki memberitahu Raya. 
Raya pun hanya menganguk membuat Reiki kesal, Lalu 
Reiki membuang muka kearah jendela. 


Datang Bu Faulina selaku guru fisika melangkah menuju 
mejanya. "Selamat pagi bu." Kata mereka kompak. Lalu 
pelajaran pun di mulai sampai bel istirahat berbunyi. 


KKK 


Raya duduk dengan Reiki di kantin sedangkan Afifah 
memesan makanan. Tiba-tiba Rayn menarik kerah seragam 
Reiki. Raya sontak berdiri Ketika Rayn menarik Reiki menuju 
lapangan basket dan betapa terkejutnya ia melihat Reiki di 
hajar oleh Radeya, melvin, dan Raphael. 


Raya ingin menolong Reiki akan tetapi, tangannya di cekal 
oleh Rayn. Raya pun berbalik menghadap Rayn. " Lepasin, 
gue mau nolongin sahabat gue." Kata Raya berusaha 
melepaskan cekalan Rayn. 


"Itu akibatnya kalo dia deketin kamu." Kata Rayn menarik 
paksa Raya kedalam pelukannya. Raya pun tidak tinggal 
diam ia menginjak kaki Rayn. "Lo gila! Lo pikir lo siapa 
seenaknya ngehajar sahabat gue. Lepasin nggak dia!" Teriak 
Raya, sehingga mereka menjadi pusat perhatian Siswa/siswi 
ACG School Jakarta. 


"Oke gue lepasin dia, tapi lo harus jadi pacar gue gimana?" 
tanya Rayn sambil berjalan mendekati Raya. "Kalo gue 
nggak mau gimana?" tanya Raya menantang Rayn. "ia siap- 
siap aja lo nggak akan ketemu sama sahabat lo itu." Kata 
Rayn datar. Raya melihat Reiki yang sudah terkapar lemah 
sambil memegangi kepalanya, Mau tak mau ia harus 
menyelamatkan sahabatnya. 


"Oke, gue mau." Kata Raya dengan terpaksa. "Lepas dia," 
kata Rayn kepada Radeya dan lainnya dan di balas 
anggukan oleh mereka. Lalu Rayn membawa Raya kedalam 
pelukannya. Siswalsiswi bersorak ketika mereka melihat hal 
itu. Afifah yang melihat Reiki terkapar langsung 
menghampirinya dan membawanya keUks. 


"Mulai sekarang jangan deket-deket cowok lain ia yang." 
Kata Rayn sambil mengandeng Raya untuk duduk di kantin. 


"Mau pesen apa?" tanya Rayn dengan lembut. "Terserah." 
Kata Raya yang di angguki Rayn. Tidak lama pesanan 
datang seporsi nasi goreng seafood dan jus jeruk. "Makan 
dulu yang, apa mau aku yang suapin." Kata Rayn. "Gue bisa 
sendiri kok." Kata Raya kemudian memakan nasi goreng itu. 


"Pulang aku anter ia." Kata Rayn seraya mengelus surai 
hitam milik Raya. "la." Kata Raya dengan malas. Setelah 
selesai Rayn dan Raya yang ingin melangkah di urungkan 
ketika mendengar apa yang di ucapkan Nalendra. 


"Lo anter cewek gue sampe kelasnya." Kata Rayn dingin dan 
di angguki Nalendra. "Yang aku tinggal ia." Kata Rayn lalu 
melangkah pergi meninggalkan Raya dengan Nalendra. 


Sesampainya di kelas Raya bisa melihat Reiki dengan lebam 
di wajahnya. "Sorry, gara-gara gue lo jadi harus pacaran 
sama Rayn." Kata Reiki dengan Perasaan bersalah. " Yang 
penting lo nggak papa Rei." Kata Raya sambil mendudukan 


dirinya di samping Afifah. Terdengar suara ricuh siswa/siswi 
berlari-larian di Koridor sekolah. 


Raya, Afifah, dan Reiki sontak berdiri, dan menghentikan 
salah satu siswi. " Kenapa?" tanya Raya pada siswi itu. "Itu 
,sekolah kita di serang." Kata siswi itu lalu melengang pergi. 


"Ray, Fah ayok kita cari tempat aman." kata Reiki panik, 
karena terburu-buru. Reiki hanya menarik Afifah tidak 
dengan Raya. Saat Raya ingin melangkah menyusul Afifah 
dan Reiki. Tangannya di cekal oleh sosok cowok yang ia 
kenal tadi pagi. "Lo ngapain nyerang sekolah gue?" tanya 
Raya pada Rama. "Nyari yang namanya Raya Zanna 
Kirania." Kata Rama membuat kening Raya mengerut. 


Part 4 


"Ikut gue." kata Rama menarik Raya paksa. Rayn yang 
melihat Raya di tarik oleh Rama ia berjalan kearah Rama 
lalu melayangkan bogeman tepat di hidung Rama sehingga 
mengeluarkan darah. Rayn pun langsung menarik Raya 
kebelakangnya. "Bangsat!" Kata Rama lalu menarik kerah 
seragam Rayn. Rama yang ingin menonjok Rayn di 
urungkan ketika Raya menghalanginya. Kepalan tangan 
Rama turun dengan masih mengepal. "Tunggu pembalasan 
gue Alfaiz Rayn Kavindra. " Kata Rama berjalan pergi. 


"Kamu nggak di apa-apain kan yang?" tanya Rayn dengan 
khawatir sambil memutar Raya menghadapnya. "nggak 
papa ray." Kata Raya sambil menunduk menyembunyikan 
degup jantungnya. Rayn mengangkat dagu Raya. "Jangan 
nunduk dong." Kata Rayn kemudian membawa Raya pergi 
menuju markasnya. 


Sesampainya di markas geng star Raya di sambut dengan 
ramah oleh anggota geng itu. "Loh, ada Raya." Kata Naufal 
yang baru datang. "Lo kenal Fal?" tanya Radeya. "Kenal 
bang. Gue, faizan, rafi, sama arroyyan sekelas sama raya." 
Kata Naufal menjelaskan. Radeya hanya menganguk. "Lo 
jangain cewek gue." kata Rayn sambil mengelus surai Raya. 
Raya yang ingin menyingkirkan tangan Rayn. Di urungkan 
ketika Rayn menatapnya tajam."Bilang juga sama faizan, 
rafi, arroyyan." Lanjut Rayn dengan datar. 


Naufal mengangguk mengiyakan perkataan Rayn."Eh, gak 
usah." Kata Raya. "Lo kan cewek Rayn, jadi lo wajar di 
jagain." Kata Melvin yang di angguki yang lain. " Belum lagi 
ada Rama nginjer lo." sekarang giliran Raphael yang 
berbicara sambil memakan kacang. "Jadi jangan ada 


bantahan lagi ia yang." Kata Rayn lalu berpamitan pulang 
menggantar Raya. 


KKK 


Sesampainya di rumah Raya bisa melihat kedua 
orangtuanya menatap dirinya dengan raut wajah khawatir. 
Guzaila yang melihat Raya sudah pulang langsung 
memeluknya dengan erat. "syukurlah kamu baik-baik aja 
Ray." Kata Guzaila kemudian melepas pelukannya. 


"Tadi papa di telepon kepsek katanya sekolah di serang, 
untung kamu nggak papa Ray." Kata Gaishan membawa 
Raya kepelukannya. Raya pun membalasnya dengan 
menengelamkan kepalanya di dada Gaishan, kemudian 
Raya perpamitan kepada Gaishan dan Guzaila hendak 
menuju kekamar. 


Didalam kamarnya Raya berdiri di balkon dengan sudah 
berganti pakaian, ia memandangi langit yang bertabur 
bintang yang menemani gelapnya malam. 


Sampai terdengar suara pintu terbuka. Raya membalikan 
badannya terlihat Guzaila berjalan kearahnya."Ray, ayo 
turun papa udah nunggu di bawah." Mengajak Raya keluar 
dari kamar dengan Guzaila merangkul Raya menuruni anak 
tangga menuju ruang makan. Raya menarik kursi di dekat 
Guzaila, mereka menikmati makan malam dalam 
keheningan sampai acara makan selesai. 


KKK 


Di ruang tamu Raya sedang menonton acara kesukaannya 
yaitu kartun si kembar sambil memakan cemilan yang 
berada di pangkuannya. Hal itu harus terganggu karena 
ponselnya berdering menandakan ada pesan masuk, 
kemudian Raya membukanya dan terlihat nama Rayn. 


Rayn 
Lagi apa? 
Udah makan belom yang? 


Read 


Rayn 
Kalo gak bales aku kerumah lo 


Raya yang melihat pesan Rayn itu langsung mengetik. 


Raya 
Lagi nonton 
Udah 


Rayn 
Udah malem tidur gih 


Raya 
la 


Raya menutup ponselnya, kemudian melanjutkan acara 
menonton. 

Tidak berselang lama suara ponsel lagi-lagi membuat Raya 
kesal. 

Terlihat pesan dari Rayn. 


Rayn 
Tidur 
Aku tau kamu belum tidur. 


Raya 
Iyayaya bawel 


Rayn 
Good night yang 


Raya melihat itu hanya tersenyum tipis dan mengetik. 


Raya 
Good night to:) 


Raya menutup ponselnya, Lalu ia menaruh cemilannya, 
mematikan televisi. Kemudian melangkah menuju 
kekamarnya di lantai dua. Sesampainya Raya di kamar ia 
memulai rutinitasnya untuk tertidur. Setelah selesai Raya 
melangkah menuju atas ranjang membaringkan tubuhnya 
lalu terlelap. 


Part 5 


Sinar matahari memasuki celah gorden membangunkan 
Raya dari tidur nyenyaknya. Raya terduduk di ranjang 
sambil melihat jam weker di nakas. 


la tebelalak ketika mendapati ia sudah kesiangan. Raya 
segera menjibak selimut dan langsung buru - buru kearah 
kamar mandi. Cukup 3 menit ia hanya cuci muka dan gosok 
gigi. 

Setelah selesai ia mengambil sepatu dan tas turun kebawah 
dengan terburu - buru. Dan itu tidak luput dari tatapan 
kedua orangtuanya di ruang makan. 


Sesampainya di bawah ia menghampiri Guzaila. "Mama kok 
gak bangunin aku?" tanya Raya dengan merenggut kesal. 
"Astagfirullah mama lupa Ray, kirain mama hari ini wekend." 
Kata Guzaila menepuk jidatnya pelan. 


"Yaudah nggak usah sekolah aja sayang, papa telepon 
kepsek." Kata Gaishan yang ingin menelpon akan tetapi, 
suara Raya menghentikannya. "Nggak usah pa, Raya mau 
sekolah." Kata Raya sambil mengambil roti kemudian 
berpamitan. 


kakak 


Raya melangkah menyusuri koridor menuju kekelasnya sepi 
itu lah keadaan koridor, karena jam seperti ini guru pasti 
sudah mengajar dan benar saja ketika Raya ingin memasuki 
kelas sudah ada Bu Wiji selaku Guru Kimia. 


la melangkah pelan - pelan menuju mejanya, Bu Wiji tidak 
melihatnya karena ia menghadap depan papan tulis. Raya 
mendudukan dirinya di samping Afifah di bangku posisi 


tengah. Afifah melongo dengan membuka mulutnya 
menatap Raya. 


"Biasa aja kali Fah." Kata Raya dengan pelan menyadarkan 
Afifah. "Hehehe." Kata Afifah cengengesan. Tidak lama bel 
istirahat berbunyi. Setelah Bu Wiji keluar, Raya, Afifah, dan 
reiki menuju kantin dengan sesekali Raya membuat lolucon 
yang membuat Afifah dan Reiki tertawa sepanjang jalan. 


aaa 


Di Kantin Raya memesan nasi goreng dan segelas es teh di 
ikuti Afifah dan Reiki. Kemudian melangkah duduk di bagian 
pojok kantin. Tetapi, seseorang menabrak Raya sehingga es 
teh nya tumpah. 


Raya menatap seseorang yang menabrak dirinya, cowok 
dengan perawakan bisa di bilang nerd dengan kacamata di 
wajahnya. Tiba - tiba datang Naufal,Faizan, Rafi, dan 
Aroyyan dari arah belakang. Kemudian Naufal langsung 
menendang cowok itu tepat di bagian lutut membuat cowok 
itu berlutut di hadapan dirinya. 


"Minta maaf." Kata Naufal dengan nada tegas yang 
membuat seisi kantin menciut. "Ma.af." Kata cowok itu 
menunduk. "Ia nggak papa kok, lain kali hati - hati ia." Kata 
Raya dengan lembut. Lalu cowok itu pergi. 


"Yan, beli seragam di koprasi cepet." Kata Naufal yang di 
angguki oleh Aroyyan. Tidak lama Aroyyan datang 
membawa seragam, kemudian Raya melangkah kearah 
toilet dengan Afifah. Seusai berganti Raya melangkah 
menuju kantin dengan membalas tegur sapa para juniornya. 


Raya langsung mendudukan dirinya begitu pula dengan 
Afifah. Kemudian Raya berkata "Nggak seharusnya lo kasar 


Fal, tadi juga dia nggak sengaja." Sambil memakan nasi 
gorengnya yang ia beli tadi. 


"Kalau nggak di kasarin di nggak akan minta maaf Ray." 
Kata Naufal sambil melipat tangan di dada. Tiba - tiba Raya 
tersedak. "Ini minum dulu yang." kata Rayn menyodorkan 
segelas jus jeruk. "Makasih." Kemudian Raya meminumnya 
hingga setengah. 


Kemudian Rayn duduk di samping Raya dengan mengusir 
Reiki. Raya yang melihat itu berkata. "Lo----" "makan dulu 
yang." Kata Rayn dengan menyendok nasi goreng kemulut 
Raya. Raya tidak menolak memakannya. Mereka yang 
melihat Rayn seperti itu ada yang senang ada juga tatapan 
iri dari kaum hawa. 


Ekhmm Reiki berdehem menghilangkan keheningan yang 
ada. "Bos gue cabut sama yang lain." Kata Naufal kemudian 
melenggang pergi. "Rei ayok gue belom ngerjain pr." Kata 
Afifah menarik lengan Reiki menuju kekelas. 


Part 6 


Hujan turun di saat Rayn dan Raya sedang duduk di kantin 
sekolah. Yang membuat mereka berdua berlari di bawah 
derasnya hujan sambil bergandengan tangan menuju 
kekelas Raya. 


Sesampainya di depan kelas Rayn melihat Raya kedinginan 
langsung melepas jaket berlambang bintang itu 
memakaikannya pada Raya. Dan tatapan mereka bertemu 
dengan Raya yang memalingkan wajahnya kearah lain 
menyembunyikan rona di pipinya, Rayn yang melihat itu 
hanya tersenyum tipis. 


Rayn yang melihat hujan reda langsung menyuruh Raya 
masuk. "Masuk yang." Raya mengembalikan jaket Rayn 
Setelah itu masuk kedalam kelas. Rayn melangkah menuju 
kelasnya 12 Ipa 1 dengan jaket di sampirkan di bahunya. 


KKK 


Rayn duduk di samping Radeya dengan kaki yang berada di 
atas meja. Sambil memainkan ponselnya. Tetapi terganggu 
karena ponselnya berdering menandakan ada pesan masuk. 


+62 83859666192 
Gue bakal rebut Raya dari lo 


Rayn membaca pesan itu dengan rahang yang mengeras. 


"Lo kenapa Ray?" tanya Radeya melihat Rayn seperti itu. 
"Rama dia mau ngerebut Raya dari gue." Kata Rayn dengan 
datar. "Berani banget itu anak." Kata Melvin sambil 
mengebrak meja. 

"Santai bro, kita nggak akan biarin di macem - macem." 
Kata Raphael sambil menepuk pelan pundak Rayn. 


"Pulang sekolah markas." Kata Rayn dengan tegas. Yang di 
angguki yang lain. Tidak lama pelajaran di mulai sampai bel 
pulang. 


KKK 


Raya melangkah menuju halte menunggu Mang Ujang 
menjemput. 
Terdengar ponsel Raya berdering. 


Rayn 

Aku gak bisa nganter yang. 
Hati - hati, kalo ada apa - apa 
Hubungin aku. Love you 


Raya 
Iya gak papa Ray 
Aku di jemput kok. 


Read 


Kemudian terdengar suara mobil bernenti di depan Raya. la 
menaruh ponselnya di saku seragamnya dan melangkah 
menuju mobil, mobil melaju membelah jalanan kota jakarta. 


KKK 


Rayn melihat pesan dari Raya hanya tersenyum tipis 
kemudian meletakkan ponselnya di meja. Rayn menegakkan 
tubuhnya dengan kedua tangan di kaitkan di depan 
wajahnya dan sikunya di letakan di atas meja memfokuskan 
tatapannya pada ikhbar. "Awasi terus gerak-gerik Rama dan 
anggota geng halilintar." Kata Rayn kepada Ikhbar yang 
berada di depannya. 


"Siap bos." Kata Ikhbar lalu bangkit keluar dari markas 
melaksanakan tugasnya, di markas hanya tersisa Radeya, 


Melvin, dan Raphael. "Lo sentuh Raya, abis lo Ram." Kata 
Rayn dengan menyeringai. Dan itu tak luput dari tatapan 
mereka bertiga dengan menelan ludah kasar. 


KKK 


Sesampainya di rumah Raya segera menuju kekamarnya 
untuk membersihkan diri. Setelah selesai Raya turun ke 
bawah dengan pakaian tidurnya ia melangkah menuju 
ruang makan. Di meja makan sudah ada Guzaila dan 
Gaishan. Raya menarik kursi di dekat guzaila mendudukan 
dirinya, dan mengambil susu yang di sodorkan Guzaila, 
beserta nasi yang sudah ada sayur. 

Makan malam pun hening tanpa ada yang berbicara. 


KKK 


Di ruang keluarga Raya duduk di sofa dengan cemilan di 
pangkuannya. Lalu terdengar suara Gaishan. "Papa ingin 
menjodohkan kamu dengan anak teman rekan bisnis papa." 
itu membuat raya berhenti memakan cemilannya. "Pah, aku 
nggak mau, lagian aku sudah ada pacar." Kemudian bangkit 
hendak menuju kekamarnya, di ruang keluarga itu Guzaila 
menatap Gaishan. "Pa, apa sebaiknya kita batalkan saja." 


"Mau tidak mau dia harus mau ma." Kata Gaishan tegas. 
Lalu melangkah pergi meninggalkan Guzaila yang menatap 
pasrah kepergian suaminya. 


KKK 


Raya menatap Langit malam dengan banyaknya bintang 
yang membuatnya sangat indah, "Aku," matanya sayu, 
"harus bagaimana?" 


Sampai terdengar suara pintu terbuka Raya masih dengan 
posisinya. Terlihat Guzaila menatap Raya dengan raut wajah 


sendu."Ray, semua keputusan mama serahkan sama kamu 
nak." Lalu Guzaila menutup pintu kamar Raya. la telah 
menaruh hatinya untuk Rayn. Walau belum menyatakan 
perasaannya kepadanya. 


la tidak ingin egois mementingkan dirinya sendiri, ia tidak 
ingin Gaishan merasa kecewa dengannya. Lebih baik dirinya 
yang menderita dari pada kedua orangtuanya yang selama 
ini telah banyak berkorban untuknya. 


mengingat Gaishan mempunyai penyakit jantung membuat 
Raya rela berkorban asal kedua orangtuanya bahagia. 


Part 7 


Di ruang keluarga Guzaila duduk dengan membaca 
majalah."Ma, Raya udah siap belom?" tanya Gaishan pada 
Guzaila. "Pa, apa kita nggak terlalu keras dengan Raya?" 
tanya balik Guzaila. "Terlalu keras bagaimana ma, ini juga 
demi kebaikan Raya." Kata Gaisha mendudukan dirinya di 
samping guzaila. 


"Suruh Raya siap - siap ma." Sambil meminum kopi yang 
berada di meja. Guzaila bangkit hendaak menuju kekamar 
Raya di lantai dua. 


Tok Tok Tok 


"Ray, udah siang bangun, kita mau pergi." Kata Guzaila 
sambil mengetok pintu. Raya pun bangun dari tidurnya 
dengan malas ia berjalan untuk membuka pintu. 


"Mau kemana sih ma?" tanya Raya dengan suara serak khas 
orang bangun tidur. "Kita mau pergi kerumah keluarga 
savian Ray. Siap - siap papa sudah menunggu." Kata Guzaila 
lalu melenggang pergi dari kamar Raya. 


Raya menghela nafas kasar. la dengan malas melangkah 
menuju kekamar mandi. Setelah selesai merias diri dengan 
menggunakan dress 


la melangkah menuruni anak satu - persatu anak tangga. 
"wow, Ray kamu cantik sekali." Kata Guzaila dengan 
menutup mulutnya kemudian Raya berjalan menuju 
Guzaila. "Mama juga cantik."Kata Raya sambil tersenyum. 


"Sudah siap, ayo berangkat." Kata Gaishan kemudian 
melangkah pergi di ikuti Raya dan Guzaila. Mobil Range 
Rover Sport 3.0 HSE melaju membelah jalanan kota jakarta. 


KKK 


Raya terpukau melihat rumah mewah yang ada di 
hadapannya. 


Ketika Raya memasuki rumah itu sudah ada beberapa maid 
berjejer rapi menyambut keluarga Hafir. Lalu datang wanita 
paruh baya meyambut mereka dengan ramah menuntun 
mereka keruang keluarga savian. 


"Sini sayang duduk di samping mami." Kata Hilya dengan 
lembut. Raya mengangguk kemudian menghampiri Hilya. 
Sedangkan kedua Gaishan dan Guzaila melihat hal itu 
hanya tersenyum. 


Tidak lama datang Rama bersama Narendra mendudukan 
diri di sofa. Raya yang melihat Rama terkejut. Sedangkan 
Rama tersenyum miring. 


"Begini kami mengundang kalian ingin membahas tentang 
perjodohan ini. Rama sudah setuju bagaimana dengan nak 
Raya." Kata Narendra menatap Raya. Raya melihat kearah 
Gaishan di balas anggukan kepala oleh Gaishan. Lalu Raya 
berkata dengan berat hati. "Saya setuju." mereka tersenyum 
lega setelah mendengar apa yang di katakan Raya. 


"Berarti acara pertunangan kalian akan di laksanakan 1 
minggu lagi." Kata Gaishan yang di angguki mereka semua. 
Raya yang ingin membantah di urungkan ketika melihat 
Guzaila menatapnya. 


KKK 


Setelah sampai rumah Raya langsung berlari menuju 
kekamarnya. Itu tidak luput dari pandangan Gaishan dan 
Guzaila. Guzaila yang melihat putrinya seperti itu merasa 
bersalah dan sedih tak bisa mencegah perjodohan itu. 


Di kamar Raya melangkah kearah balkon dengan derai air 
mata, ia berdiri menatap langit dan melihat bintang jatuh. 
"Jika jalan ini yang terbaik aku akan berusaha menerimanya 
dengan ikhlas." Lirih Raya. Lalu ia mendengar ponselnya 
berdering menandakan ada telepon. 


"Yang kamu kemana aja. 

Pesan juga nggak kamu bales. 

I miss you." Kata Rayn di sebrang sana 
Membuat Raya menahan tanggis. 


"Aku lagi bantu mama buat kue Ray 
Maafin aku." kata Raya dengan berbohong. 


"Ja nggak papa jangan tidur malam - malam yang, 
aku tunggu di sekolah besok bye Love You." Kata Rayn 
menutup telepon tanpa menunggu ucapan raya. 


Raya memegang pembatas balkon seraya menanggis malam 
ini raya sungguh rapuh. Mengingat pertunangannya akan di 
langsanakan minggu ini. "Maaf Ray, hanya kata itu yang 
bisa aku ungkapkan. " Lirih Raya seraya melihat langit 
malam yang indah. 


Part 8 


Raya terduduk di lantai balkon sambil menunduk dengan 
derai air mata yang sudah berhenti menetes. Kemudian 
bangkit hendak menuju kekamar mandi, di kamar mandi ia 
membasuh wajahnya di wastafel. Lalu melengang menuju 
keatas ranjang membaringkan tubuhnya, hingga ia terlelap. 


KKK 


Pagi ini Raya harus mengenakan masker kesekolah karena, 
matanya yang sembab sehabis menanggis semalam. la 
berjalan menyusuri koridor sekolah, sambil membalas 
sapaan juniornya dengan tersenyum. 


la berjalan menuju kekelasnya, Raya baru akan 
menginjakkan kakinya di kelas tetapi, tangannya di cekal 
oleh Rayn. Raya hanya pasrah ketika Rayn menariknya 
menuju rooftop. 


Dan di sini Rayn dan Raya berada di pembatas rooftop 
sambil menikmati angin yang berhembus. "Yang, kamu 
kenapa pakek masker?" tanya Rayn pada Raya yang sedang 
merentangkan kedua tangannya di udara. Rayn yang ingin 
membuka masker Raya di halangi Raya dengan menjauhkan 
tangan Rayn dari wajahnya. 


"Lagi flu, jangan di buka Ray." Rayn menganggukan 
kepalanya tanda mengerti, kemudian Rayn melangkah 
menuju sofa yang berada di rooftop itu. Di susul dengan 
Raya mendudukan dirinya di samping Rayn. 


"Ray," kata Rayn dengan memutar badan Raya 
menghadapnya "jujur sama aku, kamu udah ada rasa belum 
sama aku?" tanya Rayn menatap tepat di manik mata Raya. 


"Kalau aku jawab belum, gimana?" tanya Raya balik sambil 
melepas tangan Rayn dari bahunya. "Aku nggak bisa 
ngejalanin hubungan ini sendirian Ray. Jadi lebih baik kita 
putus." Kata Rayn Kemudian bangkit keluar dari rooftop. 
Meninggalkan Raya yang menatap pasrah kepergian Rayn. 


"Sebenernya aku sudah suka sama kamu Ray tapi, aku 
terpaksa berbohong." Lirih Raya dan bangkit keluar dari dari 
rooftop hendak menuju kekelasnya, di kelas itu ia melihat 
Afifah sedang fokus membaca novelnya. la menghampiri 
Afifah kemudian duduk di sampingnya sambil memeluknya 
dengan erat dengan menangis. Afifah melihat Raya 
menangis Langsung membalas pelukan itu dengan 
mengusap punggung Raya. 


"Lo kenapa Ray?" tanya Reiki yang baru datang. "Gue flu 
Rei." Alibi Raya dengan melepas pelukannya. Lalu Reiki 
mendudukan dirinya di bangku belakang Raya dan Afifah. 
"Lo pasti bohong kan Ray." Kata Afifah menatap Raya. "Gue 
bener flu kok, buktinya pakek masker." Kata Raya membalas 
tatapan Afifah. "Terus kenapa tadi nanggis?" tanya Afifah 
yang di angguki Reiki. "Mata gue kelilipan tadi." Afifah dan 
Reiki percaya dengan ucapan Raya. 


"Syukurlah, mereka percaya." Gumam Raya pelan sambil 
memainkan ponsel pintarnya. la menunggu guru yang 
mengajar masuk tetapi, itu terganggu dengan notifikasi 
yang masuk. 


+62 85809561216 

Ini gue rama 

Gue tunggu pulang sekolah di gerbang 
Bye 


Raya 
Dari mana lo no gue? 


#62 85809561216 
Apasih yang gak gue tau dari lo 


Raya 
Yayayaa 


Read 


Raya melihat pesan dari Rama ia menghela nafas kasar dan 
tidak lama Pak Deka selaku Guru Matematika masuk. Raya 
langsung meletakkan ponselnya di saku seragamnya. 


"Besok kita akan mengadakan ulangan, pelajari yang kalian 
Catat. Sekian dari bapak wasalamualaikum wr. wb." Lalu Pak 
Deka pergi keluar kelas. 


KKK 


Di kantin Raya sedang memakan baksonya dengan Afifah 
dan Reiki. Raya sudah tidak memakai maskernya, karena 
matanya sudah kembali normal. Raya bisa melihat Rayn 
memasuki kantin dengan Radeya, Melvin dan Raphael. Ntah 
kenapa ia tidak berselera melanjutkan acara makannya. Itu 
tidak luput dari pandangan Afifah dan Reiki. 


"Lo kenapa sih Ray, dari tadi aneh banget?" tanya Reiki 
menatap Raya. "Nggak papa, cuman masalah flu Rei," lalu 
Afifah menimpali "Cerita aja Ray, jangan di pendem sendiri. 
Inget kita sahabat lo." Yang di angguki Reiki. 


Part 9 


Raya menceritakan kejadian yang ia alami tadi kepada 
afifah dan reiki. Setelah selesai bercerita ia langsung 
memeluk afifah. "Gue terpaksa Fah." Lirih Raya menahan 
untuk tidak mengeluarkan air mata. 


"Gue sama Afifah berharap keputusan yang lo ambil ini 
tepat Ray." Kata Reiki dengan tulus Afifah mengangguk 
mengiyakan perkataan Reiki. mereka bertiga lalu 
berpelukan bersama. 


KKK 


Bel berbunyi menandakan sekolah sudah berakhir Raya 
melangkah dengan Afifah dan Reiki menuju gerbang 
sekolah. Raya melihat sudah ada Rama yang menunggunya, 
dengan jaket berlambang api yang di pakai Rama. "Fah, Rei 
gue duluan ia." Afifah dan Reiki mengangguk. 


Raya berjalan dengan malas menuju Rama, Rama melihat 
Raya menghampirinya ia tersenyum tipis. Dan ketika Raya 
sudah sampai di hadapan dirinya. la langsung mengajak 
Raya untuk pulang. 


Selama di perjalanan hanya ada keheningan dan hembusan 
angin yang menerpa wajah Raya. 

Sampai di rumah Raya langsung turun dari motor Rama. 
Kemudian Rama pergi tanpa mengatakan sepatah katapun 
kepada Raya dengan membawa motor ugal-ugalan. 


Raya melihat Rama ia menghela nafas kasar kemudian 
masuk kedalam rumah. Sesampainya di dalam, Raya 
melihat seseorang yang sedang duduk di sofa ruang tamu 
itu, tak asing baginya. Dan ketika sosok itu membalikan 
tubuhnya betapa terkejutnya ia melihat Kakaknya Abdiel 


Sedang menatapnya dengan tersenyum. Raya menghampiri 
Abdiel lalu memeluknya dengan erat. Abdiel melihat 
Adiknya pun membalas pelukan itu. 


"Kenapa Kak Abdiel pulang nggak ngabarin Raya?" tanya 
raya dengan merenggut kesal karena Abdiel tidak 
memberitahunya. Kemudian Raya masuk kekamarnya tanpa 
mengatakan sepatah katapun kepada Abdiel. Abdiel melihat 
Raya pergi langsung menyusul Raya kekamarnya. 


Tok Tok 


"Ray, kalau kamu ngambek Kakak pergi lagi nih." Kata 
Abdiel hendak melangkah tapi, suara pintu terbuka 
mengurungkan niatnya. "Abisnya Kakak bikin aku kesel." 
Kata Raya membuat Abdiel mengatakan "salahin ma--" lalu 
datang Guzaila dengan piring berisi kue. "---enak aja Kakak, 
bukannya Kakak yang nyuruh mama. Buat nggak kasih tau 
Adek." Kata Guzaila lalu memberikan kue itu kepada raya. 
Raya tentu bersorak senang kemudian masuk kekamarnya 
membawa kue itu meninggalkan Abdiel yang hanya pasrah 
menatap kepergian Raya. 


KKK 


"Tega kamu Ray, bohongin aku." Lirih Rayn lalu melempar 
gelas yang berisi winenya kecermin. kemudian mengambil 
kunci motornya melangkah hendak keluar kamar ia melihat 
Pramudana--ayah Rayn sedang bertengkar dengan Clarissa-- 
ibu Rayn di bawah. 


la terus melangkah menulikan pendengarannya ketika 
pramudana meneriaki namanya. Sesampainya di luar Rayn 
mengambil salah satu motor sportnya berwarna merah itu 
Melajukannya dengan ugal - ugalan menuju arena balapan. 


aaa 


"Taruhannya apa?" tanya Rayn to the point. "Motor sport 
Neiman Marcus Limited Edition Fighter." Haikal orang 
kepercayaan Rayn. 


"Nggak ada yang lain." tanya Rayn dengan dingin Haikal 
menelan ludahnya kasar. "Ngga.k ada bos." Lalu tiba - tiba 
Rama datang dengan motor sportnya berwarna hitam, 
dengan para anggotanya. "Gimana kalau kita taruhan? Yang 
menang dapet Raya." Kata Rama tersenyum smirk. Rayn 
turun dari motornya langsung menghajar Rama dengan 
membabi buta. Adzriel ingin menolong Rama tapi, di 
urungkan ketika melihat Rama membalas Rayn dengan 
melayangkan bogeman sehingga sudut bibir Rayn 
mengeluarkan darah. 


Pertengkaran harus di hentikan ketika suara siren mobil 
polisi. Arena balapan ricuh seketika. 

Rayn pergi mengendarai motornya di susul oleh Rama dan 
gengnya. 


Rayn hendak menuju kekamarnya akan tapi, di urungkan 
ketika mendengar suara berat Pramudana. "Kenapa wajah 
kamu? Abis berantem lagi ia!" Bentak pramudana. "Anda 
tidak perlu tau." Kata Rayn kemudian menuju kekamarnya 
meninggalkan pramudana yang meneriaki namanya. 


Part 10 


Pagi itu Raya sedang melaksanakan ulangan matematika di 
kelasnya sudah ada Pak Deka yang berkeliling. 


Reiki mengisi dengan asal - asalan soal matematika itu. 
Sedangkan Raya mengisi dengan tenang. Di sisi lain, Afifah 
sedang menopang dagu sambil menatap lembar soal yang 
berisi angka-angka itu. 


Bel berbunyi yang menandakan jam Pak Deka sudah habis. 
Yang membuat ricuh kelas karena mereka belum selesai. 
Akhirnya Raya selesai mengisi dan bangkit hendak menuju 
Pak Deka memberikan lembar jawabannya, di ikuti Afifah 
dan Reiki. 


Kemudian mereka bertiga keluar kelas Menyusuri koridor 12 
hendak menuju kekantin. 

Raya dan Afifah duduk di kantin sedangkan Reiki yang 
memesan makanan mereka. 


"Parah soalnya payah anjir." Kata Afifah dengan kesal, 
bagaimana tidak kesal, soalnya susahnya minta ampun, 
sepertinya Pak Deka memberikan soal anak kuliahan. 
"Kayaknya bapaknya sengaja deh." Kata Raya sambil 
membuka air mineral kemudian meminumnya, Reiki datang 
dengan tiga porsi mie ayam. 


Reiki mendudukan dirinya di samping Afifah. "Gila, rame 
banget kantin." Kata Reiki sambil memakan mie ayamnya. 
Afifah langsung menyentil dahi Reiki. "Lo gimana sih, kalo 
kantin nggak rame sepi dong." Raya mengiyakan perkataan 
Afifah. 


"Iyayaya." Kata Reiki sambil menutup kedua telinganya 
membuat Raya dan Afifah tertawa. Kemudian Reiki bertanya 


"Ray, lo beneran putus sama Rayn?" Raya mengangguk 
membuat Afifah menyemburkan air yang ia minum kearah 
Raya. 


"Afifah, jorok banget iih." Kata Raya dengan mengelap 
bajunya. "Lo serius udah putus!" Kata Afifah bangkit berdiri 
sambil mengebrak meja. Afifah yang menyadari 
kelakuannya menunduk malu dan kembali duduk. 


Tawa Reiki pecah melihat wajah Afifah terlihat menahan 
malu. "Aa... Aku malu." Kata Reiki sambil menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya Raya melihat itu hanya menahan 
tawa. 

"Diem Rei." Kata Afifah dengan merenggut. 


"Udah Rei, kasian Afifah." Reiki terdiam ketika Raya sudah 
memperingatinya. Raya melanjutkan acara makannya 
begitu pula Afifah dan Reiki. 


KKK 


"Ray, lo udah putus sama Raya?" tanya Radeya pada Rayn 
yang sedang memperhatikan Raya. 

Yang hanya di balas dengan deheman oleh Rayn. "Kenapa lo 
putus Ray?" tanya Melvin. "Gue nggak bisa sendiri yang 
mencintai dia vin. Sedangkan dia nggak cinta sama gue. 
Apa yang harus di pertahanin." Kata Rayn panjang lebar 
dengan ekspresi datar. "Patut di abadikan moment ketika 
seorang Alfaiz Rayn Kavindra bicara panjang lebar." 
Perkataan Raphael membuat Radeya dan Melvin terkekeh 
pelan. 


aaa 
Setelah selesai, Raya mengajak Afifah dan Reiki menuju 


kekelas karna bel masuk sudah berbunyi. Mereka bertiga 
melangkah dengan Raya melihat Rayn sedang bermain 


basket tidak sengaja tatapannya bertemu dengan Rayn. 
Hanya sebentar, ketika Rayn memutuskan pergi. Raya 
menatap pasrah kepergiannya. 


Sesampainya di kelas Raya duduk di bangkunya sambil 
mendengar lagu dari ponsel pintarnya. Sampai guru yang 
mengajar masuk. Terdengar suara pengumuman. 


Sehubungan dengan kegiatan rapat guru dan karyawan ke 
kantor dinas pendidikan, diperkenankan agar siswa-siswi 
untuk pulang lebih awal. 


Seisi kelas bersorak gembira begitu pula dengan Raya, 
Afifah dan Reiki. "Ray, lo pulang sama siapa?" tanya Afifah 
pada Raya. "Bareng gue aja sekalian mau ketemu Tante 
Guzaila." Raya mengangguk mengiyakan perkataan 
Afifah."Gue nggak di ajak gitu?" tanya Reiki pura - pura 
kesal. "Cup - cup anak mama jangan nanggis. " Kata Afifah 
memasang wajah konyolnya membuat Raya dan Reiki 
tertawa. 


"Aduhh, sakit perut gue." Kata Raya sambil memegang 
perutnya sehabis tertawa. "Yaudah ayok tapi, lo yang nyetir 
mobil Rei." Afifah melempar kunci mobilnya yang langsung 
di tangkap Reiki, kemudian Reiki mengacungkan jempolnya. 


KKK 


Di dalam mobil mereka tertawa bersama mendengar lolucon 
Reiki dengan wajah konyolnya. Tidak berselang lama 
mereka sampai di rumah mewah bergaya eropa milik 
keluarga Hafir. 


Part 11 


Sekarang mereka berada di kamar Raya. "Ray, Rei ayok kita 
foto bersama biar jadi kenangan." Afifah mengajak Raya dan 
Reiki berfoto, mereka berdua pun mengangguk. Mereka 
berfoto dengan berbagai gaya dengan Reiki yang berada di 
tengah Raya dan Afifah. Seusai berfoto mereka 
menghabiskan waktunya bercerita, Sampai terdengar pintu 
terbuka. 


Abdiel melongo melihat kamar Adiknya yang berantakan. 
"Astagfirullah Ray, kamar kamu?" tanya Abdiel pada Raya 
yang asik memakan cemilan di kasurnya. "Biarin aja Kak, 
nanti Reiki sama Afifah yang beresin." Jawab Raya dengan 
santai tanpa tau bagaimana ekspresi Afifah dan Reiki yang 
sudah menatap Raya dengan sinis. 


"Oh iya, kata Mama nanti malem keluarga calon tunangan 
kamu dateng." Kemudian abdiel menutup pintu kamar Raya 
hendak menuju ruang televisi. 


"What!" Teriak Afifah membuat Raya dan Reiki menutup 
kedua telinganya. "Fah nggak usah teriak - teriak." Kata 
Raya kepada Afifah Reiki mengangguk mengiyakan 
perkataan Raya. 

"Lo mau tunangan nggak cerita sama kita." Kata Afifah 
dengan merenggut kesal. "Lo tunangan sama siapa emang 
Ray?" tanya Reiki membuat Afifah tidak sabaran menunggu 
jawaban Raya. 


Raya meletakkan cemilannya di nakas lalu mengatakan 
kepada afifah dan reiki 

"Rama Alterio Savian." Raya melihat reaksi dari kedua 
sahabatnya. la menikmati ekspresi keduanya yang 
membuat ia ingin tertawa. 


Raya bangkit dari ranjang hendak menuju balkon, di balkon 
ia memegang pembatas balkon. 
Itu tidak luput dari pandangan Afifah dan Reiki. 


Kemudian Afifah menghampiri Raya. "Jangan sedih dong 
Ray, kan ini keputusan yang lo ambil." Afifah memeluk Raya 
begitu pula dengan Reiki."Gue harus apa ? Gue nggak 
mungkin nolak permintaan papa." Lirih Raya. "Lo harus kuat 
Ray, jika memang lo sama Rayn itu takdir. Pasti kalian 
berdua akan bersama." Reiki menghapus air mata Raya 
dengan ibu jarinya. Lagi-lagi Afifah di buat iri dengan 
kedekatan Raya dan Reiki. 


kakak 


Malam itu adalah pertunangan Raya dan Rama. Raya 
mengenakan dress white evening dress. 


Pintu terbuka terlihat Guzaila mengenakan A-line dress 
berjalan kearah Raya. "Anak mama cantiknya." Guzaila 
memandang Raya dengan tersenyum. "Ayo Ray, mereka 
sudah menunggu." Guzaila keluar kamar dengan merangkul 
Raya hendak menuju ruang tamu. Di ruang tamu itu Raya 
melihat Rama dengan kedua orangtuanya. la melangkah 
dengan anggun menghampiri Rama dan kedua orangtuanya 
lalu duduk di samping Rama. "Kalian memang cocok." Kata 
Gaishan di angguki yang lain. 


Kemudian acara memasang cincin. 

Rama memasangkan cincin pada jari manis di tangan kiri 
Raya kemudian Raya juga memasangkan cincin pada jari 
manis di tangan kiri Rama. 


Semua orang yang berada di ruang tamu itu bertepuk 
tangan dan tersenyum senang. Akan tetapi, tidak dengan 
Raya karena baginya pertunangan ini atas dasar 
keterpaksaan dan ia juga tidak mencintai Rama. "Acara 


pernikahan kalian akan di adakan setelah kalian lulus." Kata 
Narendra di setujui dengan yang lain. 


"Om, boleh saya berbicara dengan Raya sebentar?" tanya 
Rama kepada Gaishan. Kemudian Gaishan berkata "Tentu." 
dan Rama mengandeng tangan Raya menuju taman 
belakang. 


Setelah duduk di bangku taman Rama berkata kepada Raya 
"Gue saranin lo jangan deket - deket lagi sama Rayn, karna 
sekarang lo udah resmi jadi tunangan gue Ray." Raya 
menjawab tanpa menoleh kearah Rama "Belum nikah kan 
jadi iya seterah gue." Rama yang mendengar hal itu 
langsung menjawab "Kalo gitu gue bakal minta pernikahan 
kita di percepat." Rama ingin bangkit akan tetapi, 
tangannya di cekal oleh Raya. Rama menoleh "itu kan yang 
lo mau Ray?" tanya Rama kepada Raya."Oke gue bakal 
turutin kemauan lo." Rama tersenyum senang mendengar 
hal itu. 


"Gue besok bakal pindah kesekolah lo Ray." Kata Rama 
kemudian bangkit sambil mengandeng tangan Raya hendak 
menuju ruang tamu. 


Part 12 


Di ruang tamu itu Raya duduk di samping Rama ia hanya 
pasrah ketika Rama mengenggam tangannya. 


"Ayo kita makan malam bersama." Kata Guzaila kepada 
Narendra, Hilya dan Rama. Mereka mengangguk kemudian 
bangkit hendak menuju kemeja makan. Raya hendak 
menarik kursi akan tetapi, Rama menarik kursi untuknya. 
Mau tak mau, Raya mendudukan dirinya di samping Rama. 
Di meja makan tidak ada yang bersuara. Selesai acara 
makan malam, keluarga Rama berpamitan untuk pulang. 


KKK 


Di kamar mewah bergaya eropa itu Raya membuka ponsel 
pintarnya terlihat dua pesan masuk. la membukanya 
kemudian memilih nama Afifah. 


Afifah 
Ray gimana pertunangannya? 


Raya 
Lancar Fah 


Kemudian Raya beralih kenama Rama 


Rama 
Besok gue jemput Ray 


Raya 
Iya 


Raya meletakkan ponselnya dan bangkit hendak menuju 
kekamar mandi membersihkan diri sebelum tertidur. Setelah 


selesai ia membaringkan tubuhnya di atas ranjang, tidak 
lama ia terlelap. 


aaa 


Rayn sedang berada di ruang olahraganya menjadikan 
samsak sebagai pelampiasan amarahnya. Ketika mengingat 
bahwa Raya sudah bertunangan. Rayn di buat marah oleh 
Rama ketika Rama mengirim foto Raya dan dia 
bertunangan. Dengan memasang cincin di jari manis Raya, 
Hal itu membuat Rayn kalut tak karuan. 


"Bolehkah aku meminta kamu kembali Ray." Lirih Rayn 
sambil menonjok samsaknya. Setelah itu Rayn membuang 
sarung tinju itu sembarangan kemudian pergi meningalkan 
ruangan olahraganya menuju kekamarnya. 


Rayn melangkah kekamar mandi menghidupkan shower 
membiarkan tubuhnya di guyur air dingin. Kemudian ia 
mematikan shower hendak menuju kaca kamar mandi. la 
Membersihkan kaca yang berembun itu menggunakan 
tangannya. 


"Kamu buat aku gila Ray." Rayn mengacak rambutnya ketika 
melihat bayangan Raya di cermin. Kemudian meninggalkan 
kamar mandi menuju walk-in closet. Setelah selesai ia 
melangkah keatas ranjang membaringkan tubuhnya hingga 
terlelap. 


KKK 


Tok Tok 


Suara ketukan pintu membangunkan Raya dari tidurnya. 
"Ray, bangun di bawah sudah ada Rama menunggu." Kata 
Guzaila sambil mengetuk pintu kamar. Raya melihat jam 
wekernya di nakas menunjukan pukul 06:30 Raya langsung 


lari Kearah kamar mandi. Setelah selesai ia buru-buru 
memakai seragam. 


Raya langsung mengambil tas dan memakai sepatu secara 
terburu-buru kemudian turun tergesa-gesa. Terlihat Rama 
menatapnya intens membuat dirinya gugup. Rama berlutut 
untuk mengikat tali sepatunya. Pipi Raya terasa panas 
melihat Rama seromantis ini. "Yuk berangkat, ntar telat." 


Ajak Rama pada Raya sambil menggandeng tangan Raya. 
Mereka berpamitan dengan Gaishan dan Guzaila. "Nggak 
sarapan dulu?" tanya Guzaila "Nggak usah ma, udah siang 
aku berangkat." Kata Raya ketika ia sudah di ingin keluar. 
Kemudian Raya menaiki motor sport hitam milik Rama itu 
dengan memegang pundak Rama. 


Kemudian motor itu keluar area rumah keluarga hafir, 
melaju membelah jalanan kota jakarta. Sesampai nya di 
parkiran banyak siswa/siswi menatap Rama dan Raya. Rama 
mengenggam tangan Raya Menuju ruang kepsek berada. 
Mereka terus melangkah menghiraukan bisik-bisik 
siswa/siswi. 


Sesampainya di ruang kepsek Rama langsung masuk dan 
kepsek itu mengatakan "Silahkan masuk di kelas 12 Ipa 2." 
Kemudian Rama dan Raya melangkah menyusuri koridor 
kelas 12 itu tidak luput dari pandangan siswa/siswi yang 
sedang berjalan di koridor. 


"Itu anak baru iya ganteng banget" 
"Itu kan Raya, bukannya dia sama Rayn iya." 
"Kan Raya sama Rayn udah putus." 


Rama mendengar itu tersenyum tipis sambil mengandeng 
Raya menuju kekelas. Sesampainya di kelas 12 Ipa 2 itu 


Rama melepaskan genggamannya membiarkan Raya 
mendudukan dirinya di samping Afifah. Sedangkan dirinya 
berdiri di depan memperkenalkan diri. 


"Silahkan perkenalkan nama kamu nak." Kata Bu Naumi 
selaku Wali Kelas 12 Ipa 2 dengan sopan. "Rama Alterio 
Savian." Kata Rama dengan raut wajah datar. Tanpa 
persetujuan Bu Naumi Rama melangkah menuju Afifah 
kemudian mengusirnya. Afifah yang ingin berbicara akan 
tetapi, ia melihat Raya menganguk membuat ia menghela 
nafas kasar kemudian bangkit duduk di samping Reiki di 
belakang Raya dan Rama. 


Bagian 13 
https://www.youtube.com/watch?v-R4wOCvkgjZ0 


Di kantin raya duduk dengan rama dan rreiki di bangku 
kantin. Seraya menunggu afifah memesan makanan. Raya 
memandangi area lapangan basket yang saat ini sedang di 
pakai anak-anak star. Raya memperhatikan seorang lelaki 
tampan yang sedang bermain basket dengan radeya, 
melvin, dan raphael. 


Lalu afifah datang membawa empat porsi bakso dan di ikuti 
mbak rani membawa empat gelas es teh. Raya dan yang lain 
mulai memakan bakso. "Dari tadi ngeliatin apa sih ray? Aku 
di sini lo." kata rama. Raya yang mendengar itu langsung 
menjawab 

"Bukan apa - apa ram." kata raya sambil menyendokan 
baksonya kedalam mulut. 


Rama bangkit hendak menuju kelasnya. Raya yang melihat 
itu hanya menghela nafas kasar. Lalu bangkit menyusul 
rama kekelas. Meningalkan afifah dan reiki yang hanya 
menatap pasrah kepergian raya. 


KKK 


Di dalam kelas raya melihat rama sedang berbicara melalui 
telepon. Iya menghampiri rama lalu duduk di sampingnya. 
Menunggu rama selesai, tak lama rama menutup ponselnya. 
Lalu raya berkata "Maaf ram." dengan menunduk "Untuk 
apa ray?" tanya rama mengangkat dagu raya hingga mata 
mereka bertemu. "Maaf---" 

"---Karna lo tadi ngeliat rayn iya." kata rama melepas 
tangannya dari dagu raya. 


"Lo sekarang tunangan gue ray, gue gak mau liat lo 
memandang lelaki lain atau deket, ngerti." kata rama 
membawa raya kepelukannya. Raya pun menenggelamkan 
wajahnya di dada rama. Mereka tak menyadari bahwa ada 
rayn yang melihat mereka. Rayn lantas mengepalkan kedua 
tangannya lalu pergi. 


KKK 


Di rooftop rayn menendang kursi yang berada di rooftop 
dengan kasar. 

"Ahkhh, raya hanya milik gue." kata rayn sambil mengacak 
rambutnya, lalu iya tersenyum miring. Lalu rayn keluar dari 
rooftop. 


KKK 


Di dalam kelas XII Ipa3 sudah ada bu sus. Selaku guru fisika 
sedang menerangkan materi di papan tulis. 

Terdengar bel pulang berbunyi. 

"Saya rasa sudah cukup untuk hari ini. Jangan lupa besok 
akan di adakan ulangan harian. Apakah ada pertanyaan?" 
tanya bu sus sambil membereskan buku - bukunya. 

"Kalau tidak ada ibu akhiri wassalamualaikum wr.wb." kata 
bu sus lalu lenggang pergi keluar kelas. 


Raya memasukkan bukunya kedalam tas dan bangkit 
hendak menuju parkiran dengan rama, afifah, dan reiki. 
Raya dan rama bergandengan tanggan berjalan kearah 
motor rama berada. Lalu raya menaiki motor rama dengan 
memegang pundak rama. "Fah, rei aku duluan iya." kata 
raya, lalu motor melenggang pergi meninggalkan 
pekarangan sekolah. 

Selama perjalanan tak ada yang bebicara. 


Sampai rama memberhentikan motornya secara mendadak 
membuat jidat raya membentur helm rama. 


Membuat iya meringis pelan. Lalu berkata "Kenapa?" tanya 
raya. 
"Itu ada mantan lo sama anak - anak gengnya." kata rama, 
raya yang penasaran pun menolehkan kepalanya kearah 
kanan dan benar saja terlihat rayn dan anggotanya yang 
lain. 


Rayn kemudian membuka helmnya 

Melangkah turun di ikuti anggotanya. 

Melangkah menuju motor rama berada. Lalu rayn menarik 
turun raya dari motor rama. "Maksud lo apa?" tanya rama 
pada rayn yang menarik raya. Sebelum menjawab rayn 
mengkode anggotanya untuk menghajar rama. Lalu rayn 
menarik raya menjauh. 


"Ray, lepas lo keterlaluan tau nggak!" bentak raya pada 
rayn. Lalu rayn berkata "Kalau gue nggak bisa milikin lo, 
yang lain juga nggak." kata rayn dengan datar sambil 
tersenyum miring. Raya bisa melihat rama sudah terkapar di 
aspal dengan wajah yang babak belur. Raya langsung 
menyentak tangan rayn. Dan melangkah untuk menolong 
rama. 


"Raya, Lo balik sekarang!" bentak rayn dengan melangkah 
menuju raya langsung menarik raya menjauh dari rama. 
"Lepas! Gue mau nolong rama" kata raya berusaha melepas 
cekalan tangan rayn. 


Bagian 14 
https://www.youtube.com/watch?v-m57jcl1WhONU 


Raya yang melihat rama di hajar oleh radeya, melvin, dan 
raphael. Tak kuasa menahan tanggisnya ketika melihat 
radeya menginjak rama. 


"Ray, tol.ong berhenti." kata raya seraya terisak. Rayn 
menulikan pendengarannya. Dan membawa raya menuju 
rama berada. Dan menghempaskan raya menuju rama yang 
terkapar di aspal. "Ini kan yang lo mau ray." kata rayn datar. 
Lalu melenggang pergi di ikuti angotanya meninggalkan 
raya dan rama yang tak sadarkan diri. 


Raya menanggis dengan memangku rama. Tiba - tiba wanita 
paruh baya mengampiri raya dan bertanya. "Ada apa nak?" 
wanita paruh baya yang melihat rama pun paham lalu 
mengatakan "ayo bawa kerumah sakit nak." kata wanita 
paruh baya itu kemudian menyuruh bodyguardnya 
membawa rama kemobilnya. Raya pun melangkah 
memasuki mobil. Kemudian mobil menuju rumah sakit. 


aaa 


Di rumah sakit raya duduk menunggu kedua orangtuanya 
datang dengan seorang wanita paruh baya yang 
menolongnya clarissa. Tak lama raya mendengar derap 
langkah menuju kearahnya lantas raya menoleh sudah 
terdapat gaishan dan guzaila, beserta narendra dan hilya. 


"pa, rama." kata hilya menanggis di pelukan narendra. 
Lantas narendra menenangkan istrinya. Gaishan langsung 
memeluk raya dan berkata "Kamu gak papa kan ray?" tanya 
gaishan khawatir. Yang di balas raya dengan anggukan. 


Raya yang paham guzaila menatap clarissa pun berkata 
"Ma, ibu ini yang nolongin rama sama raya." guzaila 
langsung berterimakasih kepada clarissa karna sudah mau 
menolong rama dan raya. "Kalau begitu saya permisi." kata 
clarissa pada mereka 

"Sekali lagi makasih tante." kata raya dengan ramah. Yang 
di balas clarissa dengan angukan. Lalu melenggang pergi. 


Tak lama dokter keluar dari UGD. 

Narendra langsung bertanya "Bagaimana keadaan anak 
saya dok?" 

Lalu dokter itu menjawab "Alhamdulillah pasien sudah 
sadar, dan akan di pindahkan keruang Inap." Kemudian 
hilya betanya "Apa kami boleh masuk dok?" yang di jawab 
dokter "Silahkan, tapi saya sarankan jangan terlalu ramai." 
lalu dokter tersebut melenggang pergi. 


KKK 


Raya melihat rama terbaring di atas brankar. Langsung 
mengampirinya 

Seraya berkata "Maafin aku ram." lalu rama berkata "Ini 
bukan salah lo ray, jadi gak perlu minta maaf." kata rama 
sambil mengelap air mata Raya yang jatuh. Itu tak luput 
dari pandangan narendra, hilya, guzaila, dan gaishan. 

Yang menanggapi dengan tersenyum. 


Lalu rama di pindahkan keruang Inap 

Dengan raya yang menemaninya. 

Tiba - tiba pintu terbuka muncullah Adzriel, maqil, dan izza. 
Seraya membawa buah di tangan izza. Lalu Adzriel dan 
maqil mendudukan diri di sofa. Sedangkan izza memberikan 
buah yang iya bawa pada raya. Lalu menyusul Adzriel dan 
maqil duduk di sofa. 


"Ram, kok bisa sih rayn nyerang lo?" tanya magil dengan 
menatap rama 

"Lo lupa rama kan udah tunangan sama raya, mungkin rayn 
gak terima." kata Adzriel di angguki izza. 

"Badan gue mau remuk rasanya di injek sama radeya." kata 
rama, lalu raya berkata "Maaf iya ram gue gak bisa nolong lo 
waktu itu. 


"kata raya menunduk. "Hey, gak papa ray, yang penting lo 
gak di apa - apain sama rayn. Jangan nunduk dong." kata 
rama mengangkat dagu raya. Tatapan mereka bertemu. Lalu 
raya membuang muka kearah lain menyembunyikan rona di 
pipinya. 

Rama yang melihat itu hanya terkekeh pelan. 


Ekhhm Adzriel berdehem menyadarkan mereka bahwa ada 
orang lain di sini. "Kalo mau tatap - tapan jangan di sini 
dong." kata Izza di angguki oleh Adzriel dan magil. 

"Seterah lo pada." kata rama menatap sahabatnya yang 
tertawa tak jelas. 

"Kalian kenapa?" tanya raya melihat Adzriel, magil, dan izza 
tertawa. Padahal tak ada yang lucu menurut raya. "Gak 
papa pengen ketawa aja." kata mereka kompak. Raya 
menggeleng melihat tingkah mereka. 


Bagian 15 
https://www.youtube.com/watch?v—-x2voKU 8cB2Q 


Jika memang, kita tidak di takdirkan bersama, maka aku 
akan berusaha ikhlas. 


KKK 


Raya mengambil foto dimana tangan rama di infus. Dan 
mempostingnya di instagram miliknya. 


raya.zanna.kirania 


Disukai oleh afifah_hikmah dan 309.585 lainnya 
raya.zanna.kirania Cepet sembuh 


Nonaktif Komentar 


Raya memandang layar ponselnya sebentar, lalu ia 
meletakkan ponselnya. "Udah berani pakek emot nih ye." 
kata rama mencubit pipi raya pelan. "ihh sakit tau." kata 
raya dengan cemberut. "Iya maaf." kata rama memasang 
wajah melasnya raya 

Tertawa melihat wajah rama lalu berkata "Mau aja kena 
tipu." kata raya menjulurkan lidahnya kepada rama. 


Rama lantas menggelitiki raya sampai iya meminta ampun. 
Dan akhirnya mereka berdua tertawa bersama. 

Sampai terdengar suara ponsel rama berdering. Rama pun 
langsung mengambil ponselnya di nakas dan mengeser 
tombol hijau. 


"Gimana belum puas iya" tanya rayn di sebrang sana 
membuat rayn mengetatkan rahangnya. Dan berkata 


"Pengecut tau gak, main keroyokan." rama bisa mendengar 
suara tawa di sebrang sana "Itu belum seberapa, tunggu 
kejutan selanjutnya." kata rayn di sebrang sana. Membuat 
rayn mengepalkan tangannya. 


Raya yang mendengar semua itu 

Ntah mengapa rasanya berbeda dengan rayn yang iya kenal 
dulu. 

Lalu terdengar ponsel raya berdering menandakan ada 
pesan masuk. 


Rayn 
Hai 
Udah lama gak ketemu 


Belum sempat raya membalas ponselnya sudah berada di 
tangan rama. Rama yang membaca itu pun langsung 
memblokir rayn dari kontak raya, dan kemudian rama 
mengembalikan ponsel raya. 


Raya hanya pasrah ketika tau bahwa rama memblokir rayn 
dari kontaknya. 


KKK 


Rayn sedang melihat seberapa paniknya rama ketika iya 
mengirim pesan pada raya. Dari CCTV yang iya pasang 
tanpa sepengetahuan siapapun. Bisa di lihat bahwa rama 
memblokir nomornya di kontak raya. 

Rayn hanya tersenyum miring. 


Rayn bisa melihat bahwa raya sedang menyuapi rama buah. 
Membuat iya langsung menutup laptopnya dengan kasar. 
Dan bangkit hendak menuju balkon dengan rokok di jarinya. 
Menghisapnya sambil memandang senja. Senja 
mengingatkan rayn pada pertemuan pertama iya dengan 
raya. 


Membuat iya langsung melempar rokoknya yang sudah 
habis kelantai. 

Lalu mendudukan diri ke sofa balkon. 

Tak lama suara pintu terbuka. Rayn bangkit hendak melihat 
siapa yang membuka pintu dan ternyata mamanya clarissa 
dengan membawa 

Bolu di tangannya. Lalu clarissa berkata "Mama tadi buat 
bolu, kamu coba iya." clarissa meletakkan bolu itu di nakas 
lalu melenggang pergi keluar kamar rayn. Rayn yang 
melihat bolu itu langsung melempar piring berisi bolu itu 
kelantai. 


Sedangkan di luar clarissa bisa mendengar suara piring di 
lempar kelantai. Iya menghela nafas dengan kasar. Lalu 
hendak menuju kamarnya. 


aaa 


Suara pintu terbuka memperlihatkan narendra dan hilya 
membawa makan malam. Lalu hilya menghampiri raya dan 
berkata "Makasih iya ray, udah mau jagain rama." seraya 
tersenyum. 

"Raya pasti belum makan, sini sayang duduk di samping 
mama." lanjut hilya mengajak raya duduk di sampingnya. 
Setelah selesai makan raya berpamitan untuk pulang, dan 
diantar oleh supir. 


Tak lama rama bangun mendudukan diri di brankar. Melihat 
sudah ada mama dan papanya sedang duduk di sofa. lya 
mencari raya tapi nihil tak ada tanda raya ada. "Ma, raya 
mana?" tanya rama pada hilya "Dia udah pulang, dia mau 
pamitan sama kamu tapi kamu tidur." kata hilya sambil 
menatap suaminya dengan tersenyum 


Lalu rama mengambil ponselnya yang berada di nakas, 
mengetikan pesan pada raya. 


Rama 
Ray, kamu udah sampai rumah? 


Heart 
Udah, kenapa ram? 


Rama 

Gak papa. 

Jangan tidur malem - malem ray 
Good night 


Heart 


Iya. 
Good night to 


Rama yang melihat itu tersenyum senang, akhirnya raya 
mau menerimanya. 


Bagian 16 
https://www.youtube.com/watch?v— 3NVRI9TS408 


Raya sedang mengerjakan tugas sekolahnya yang sudah 
beberapa hari ini iya tinggal. Iya dengan serius 
mengerjakannya. sampai Abdiel mengagetkan dirinya 
membuat iya salah mengetik. "Ihh kan karna kakak aku 
salah." seraya menujuk layar laptopnya. 


"Di panggil mama, buat makan malem." kata radeya 
mengacak rambut raya hingga berantakan. Lalu berlari 
menuruni anak tangga ketika melihat raya mengejarnya. 
Terjadilah acara kejar mengejar. Sampai raya menyerah dan 
mendudukan dirinya di kursi makan sambil mengambil air 
Di meja makan. 


"Awas aku aduin papa baru tau rasa." ancam raya pada 
abdiel. Lalu abdiel berkata "Aduin aja papa juga gak ada." 
Lalu datang gaishan dari arah ruang kerjanya. Abdiel yang 
melihat itu hanya menelan ludahnya kasar ketika raya 
berkata "Pa, liat kakak berantakin tugas aku, sama rambut 
aku jadi berantakan." adu raya pada gaishan yang sudah 
duduk di meja makan. 


"Bener itu kak?" tanya gaishan pada abdiel. Guzaila yang 
melihat tingkah anak - anaknya itu mengelengkan 
kepalanya. "Iya pa." kata abdiel menunduk iya akan 
menerima ketika gaishan akan menyita semua fasilitasnya. 


"Besok papa potong uang jajan kamu." kata gaishan 
membuat raya melongo kemudian berkata "Pah, kok gitu 
sih." dengan kesal. "kenapa mobil kak abdiel gak di sita aja 
sih." kata raya santai, tanpa tau ekspresi abdiel. 


"jangan ngobrol, makan dulu." kata guzaila menghentikan 
perdebatan yang tak akan selesai - selesai. 

Mereka pun makan dengan hening. 

Sesudah makan malam raya bangkit hendak menuju 
kamarnya. 


KKK 


Di dalam kamar raya melanjutkan tugasnya. Sampai jam 
menunjukan pukul 21:00. Iya bangkit hendak menuju kamar 
mandi melakukan rutinitasnya sebelum tidur. 


Setelah selesai iya melangkah menuju atas ranjang 
membaringkan tubuhny. 

Iya mengingat kejadian kemarin di mana rayn, seperti 
bukan dirinya. 

Iya kasar, dingin, dan kejam. 


Itulah gambaran raya tentang rayn. 

"ika memang kita tidak di takdirkan bersama, maka aku 
berusaha ikhlas." lirih raya dengan air mata yang jatuh. 

Lalu iya terlelap. 


KKK 


Pukul 21:00 


Rayn sedang berada di markasnya. Karena iya sedang tidak 
ingin mendengar pertengkaran kedua orangtuannya. 


Iya sedang duduk dengan kaki di atas meja, sambil 
memegang rokoknya. 

"Tumben bos kesini." kata Gafi, salah satu anggota star, 
kelas XI. 


"Kenapa gak boleh." kata rayn dengan datar. masih 
menghisap rokoknya lalu iya menghembuskannya. Gafi 


yang ingin bicara di urungkan ketika rama mengkode untuk 
diam. Gafi pun menurut. 


Suara motor digeber. Membuat rayn langsung menginjak 
rokoknya dan bangkit hendak melihat siapa yang berani di 
wilayahnya. Terlihat geng anger, dengan Adzriel di depan. 


"Mau cari mati heh." kata rayn dengan tersenyum miring."Lo 
mau pada ngapain di sini, mau nyusul bos lo itu masuk 
rumah sakit." kata melvin dengan menujuk Adzriel, magil 
dan izza geng anger. 


"Hajar aja lah lama amat." kesal raphael menatap adzriel 
yang masih duduk di atas motor. Lalu adzriel berkata "Lo 
kan yang ngehajar rama?" tanya adzriel pada radeya, 
dengan tersenyum tipis. Magil dan izza hanya berdiam diri 
di atas motor mereka. Membiarkan adzriel menyelesaikan 
Nya. 


"Gak usah, basa - basi. Basi tau gak." kata radeya. Adzriel 
turun dari motornya berjalan kearah radeya memberikan 
bogeman padanya. Membuat radeya tersungkur 
kebelakang. 


Rayn yang melihat radeya terkapar langsung mendorong 
adzriel. Dan memberikan bogeman pada adzriel hingga 
bibirnya mengeluarkan darah segar. "Kita impas ." kata 
Adzriel. 

Pergi meninggalkan markas star di ikuti Magil, dan izza. 


Rayn melihat itu mengetatkan rahangnya. Lalu berkata 
pada 

Melvin "Bawa radeya kerumah sakit." yang langsung di 
angguki melvin. 

Rayn masuk kedalam markas, lalu mendudukan dirinya di 
ikuti dengan raphael. 


Bagian 17 


Pagi ini raya duduk di samping guzaila di meja makan. 
Menikmati 

Roti isi dan segelas susu, yang berada 

Di hadapannya. 


Hari ini iya akan berangkat bersama 

Gaishan kesekolah. Setelah selesai, gaishan bangkit hendak 
berangkat 

Di ikuti raya. Setelah berpamitan raya dan gaishan 
meninggalkan meja makan. Menuju luar, sesampainya di 
Luar raya dan gaishan masuk kedalam mobil. 


Mang ujang selaku supir pribadi gaishan, menjalankan 
mobilnya 

Membelah jalanan kota. 

Yang padat. Raya melihat keluar jendela mobil sambil 
memasang headseatnya. 


"Astagfirullah." kata mang ujang, melihat Pengendara motor 
ugal - ugalan."Ada apa jang?" tanya gaishan yang sedang 
fokus melihat tabletnya. 

"Itu lo tuan, hampir saja saya menabrak." kata mang ujang 
menjelaskan. 


Raya menghadap depan dengan masih memakai 
headseatnya, tak mendengar. "Anak - anak jaman sekarang 
Memang susah di atur." kata gaishan yang mengelengkan 
kepalanya, dengan masih melihat tablet. 


Sesampainya di sekolah raya berpamitan kepada gaishan 
Sebelum keluar dari mobil 

"Pa, raya masuk iya." kata raya pada gaishan. "Iya, hati - 
hati ray." kata gaishan. Gaishan yang sudah melihat raya 


masuk, menyuruh mang ujang 
Menjalankan mobilnya menuju kantor. 


aaa 


Raya melangkahkan kakinya menyusuri koridor, hendak 
menuju 

Kelasnya, di pertengahan jalan iya sempat berpapasan 
dengan rayn dan ketiga sahabatnya. Raya yang bisa melihat 
rayn hanya melewatinya. 


Hanya menatap punggung rayn dengan pasrah. Dan 
melanjutkan 

Perjalanannya menuju kelasnya. 

Sesampainya di kelas iya mendudukan dirinya, sambil 
mengeluarkan ponselnya yang bergetar dari saku 
seragamnya. 


Iya pun membukanya, terlihat pesan dari rama. 


Rama 
Ray aku kangen 
Pulang sekolah kesini iya:) 


Raya 
Baru aja di tinggal sebentar ram 
Iya nanti aku kesitu. 


Rama 
Iya aku tunggu 
see you later 


Read 


Raya hanya tersenyum membaca pesan terakhir dari rama. 
Itu tak luput dari pandangan afifah. 
"Senyum - senyum sendiri, kayak orang gila tau gak ray." 


kata afifah 
Menatap raya. "Namanya lagi jatuh cinta." celetuk reiki 
seraya terkekeh. 


"Tega banget lo ngomong gue gila fah." kata raya 
merenggut kesal pada afifah. Afifah yang melihat ekspresi 
raya yang membuatnya ingin tertawa. 


"Woi, ada pak topik dateng." kata hasan selaku ketua kelas, 
pak topik adalah guru tergalak dan tersangar. 

Mereka langsung menghentikan aktivitasnya. Raya dan 
afifah langsung menhadap kearah depan. Begitu pula 
dengan reiki di belakang. 


Pak topik datang bersama ketiga lelaki tampan. Membuat 
ricuh kelas XII Ipa3. Raya biasa saja melihat ketiga lelaki itu. 
Karena nama tiga orang itu adalah Adzriel, magil, dan izza. 
Yang sudah raya kenal sejak kemarin di rumah sakit. 


"Silahkan perkenalkan nama kalian." kata pak topik. 


"Adzriel Rafiq Syahputra." kata adzriel datar."Magil Falah 
Budianto." kata magil dengan memasang wajah sangar."Hai, 
aku Izza Fannan Ghazawan." kata izza seraya tersenyum 
manis. Membuat seisi kelas tambah ricuh. 


"Silahkan kalian duduk di bangku yang kosong." kata pak 
topik yang sudah mendudukan diri di kursinya. 

Mereka bertiga pun duduk di barisan paling 
belakang.Pelajaran pun di mulai sampai jam istirahat tiba. 


KKK 


Di kantin raya duduk memakan nasi gorengnya, dengan 
afiffah dan reiki. 

Raya melihat kedua sahabatny. Dengan mengeleng ketika 
melihat afifah yang sibuk dengan ponselny sambil memakan 


nasi gorengny, sedangkan reiki melamun, sambil mengaduk 
- aduk nasi gorengnya. 


Lalu raya dengan usil mengambil nasi goreng reiki. 
Sehingga membuat reiki tersadar "Kenapa sih ray?" kesal 
reiki ketika melihat nasi gorengnya di ambil raya. Lalu raya 
berkata "Iya, lagian lo melamun, kesambet baru tau rasa." 
kata raya menakuti reiki. Dengan memakan nasi goreng 
reiki. 


"Raya...nasi goreng gue abis." kata reiki dengan berteriak, 
membuat mereka menjadi pusat perhatian siswa/siswi. 
"Berisik banget dah lo berdua." kata afifah dengan masih 
melihat ponselnya. 


Bagian 18 


Raya membuka pintu ruangan di mana rama di rawat. 
Terlihat rama duduk di brankar sambil memainkan ponsel 
pintarnya. Tanpa tahu bahwa raya datang. 


Raya berjalan pelan kearah rama. Sambil membawa kresek 
berisi makanan. Raya yang ingin mengagetkan rama. Di 
urungkan ketika rama menatapnya bingung. 


Raya hanya memasang senyum, sembari menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. Lalu menaruh makanan yang 
iya bawa di nakas. Menghiraukan rama yang menatapnya 
intens. Lalu raya berkata 

"Ada yang salah iya, sama gue." kata raya pada rama. 
Membuat rama mengalihkan pandangannya kearah lain. 
Raya mendudukan dirinya di samping rama. 


Rama lalu menatap raya lalu berkata 

"Gimana di sekolah?" sambil membuka makanan yang raya 
bawa. 

Lalu raya berkata " Biasa aja." 

Lantas rama berkata "Besok aku udah boleh pulang." kata 
rama menatap raya. Yang di balas raya dengan anggukan 
kepala. 


KKK 


Rayn yang baru sampai di rumah. 

Langsung menuju kamarnya. 

Sesampainya di kamar iya langsung mendudukan diri di 
sofa. Hendak melihat CCTV yang berada di ruang inap rama. 


Dan benar saja sudah ada raya yang duduk di samping 
rama. Bisa di lihat mereka tertawa bersama, membuat 


hatinya teriris. Iya tak pernah membuat raya sebahagia itu 
dengannya dulu, walau hanya sebentar. 


Rayn langsung membanting laptopnya dengan kasar. Lalu 
bangkit hendak mengambil rokoknya di atas nakas. Lalu 
melangkah menuju balkon memandangi bintang di langit 
malam indah. 


Iya menghembuskan rokoknya. 

Rayn bisa mendengar dari luar kedua orangtuanya 
bertengkar lagi membuat iya muak. 

"Mas, kamu selingkuh, iya" dengan suara yang meninggi 
clarissa mengatakan hal itu dengan menanggis. "kalau iya 
kenapa, aku dulu menikahimu hanya sebuah kesalahan, 
ingat itu!” pramudana menyahuti perkataan clarissa 
dengan suara tak kalah tinggi, kemudian melenggang pergi 
meninggalkan clarissa yang terduduk di lantai yang dingin 
seraya terisak. 

Rayn yang mendengar itu merasa hatinya sakit. Tak lantas 
menahan diri agar tak mengeluarkan air mata. 


Ketika rokoknya sudah habis. Iya melenggang pergi untuk 
mengambil kunci mobilnya. Lalu turun kebawah masih 
dengan seragam yang melekat di tubuhnya. 


Rayn melajukkan mobilnya menuju gedung yang sudah tak 
terpakai. Iya kemudian melangkah memasuki gedung 
tersebut. Bisa di lihat ada sekitar 150 orang yang 
menyambutnya. Lalu rayn melangkah menuju ruangannya 
berada untuk berganti pakaian. 


Setelah selesai iya melangkah menuju ruang persenjataan 
mengambil salah satu pistol. wMemasukkannya ke 
kebelakang tubuhnya. Iya akan ketempat ini jika rayn ingin 
membunuh seseorang. Dan benar saja hari ini iya akan 
melakukannya. 


"Siapkan semuanya, jangan meninggalkan jejak apapun." 
kata rayn dengan dingin, pada salah satu tangan kanannya 
fernando. 

"Baik tuan." kata fernando, lalu pergi melaksanakan 
perintah rayn. 

Rayn melangkah duduk di kursinya sembari menatap foto 
seorang gadis dengan permen di tangannya sambil 
tersenyum manis. 


Kemudian iya berkata "Aku akan kembali untuk mu raya." 
lalu tersenyum miring. Lalu anak buahnya masuk dengan 
sudah mengenakan pakaian serba hitam sepertinya. 


Kemudian berkata "Siapkan diri kalian, kita akan 
melaksanakannya 

Malam." kata rayn dengan datar. 

"Baik tuan." kata mereka. Lalu mereka pergi meninggalkan 
rayn sendiri di ruangan yang gelap. 


"Aku akan membunuh mereka, agar dirimu bersamaku." 
kata rayn sambil mengelus foto itu. 


KKK 


Pukul 20:00 


Raya sedang berdiri di pembatas balkon, dengan 
mendengarkan lagu memakai headphone sony. Iya tak 
menyadari bahwa seseorang mengawasinya dari jauh. 

Raya menikmati pemandangan malam bertabur bintang 
malam ini. 


Ntah mengapa iya merasa ada yang memperhatikannya, 
kemudian iya melihat kesegala arah tapi tak ada yang 
mencurigakan menurutnya. Lalu raya berkata. "Mungkin 
cuman persaan aja." Lalu iya melangkah menuju sofa 
mendudukan dirinya 


Iya kemudian meminum susunya di meja sambil 
memandangi bintang di langit. Ntah mengapa iya sangat 
menyukai bintang. 


Bagian 19 


Seseorang membuka ruangan di mana rama di inap, orang 
itu tersenyum mendapati rama sendirian. Iya melangkah 
menuju rama. Kemudian Iya menyuntikan sesuatu kedalam 
cairan Parenteral. 

Kemudian sosok itu pergi. 


aaa 


Rayn tersenyum miring ketika melihat anak buahnya 
menjalankan 

Misinya, dari laptopnya. Fernando yang melihat itu hanya 
menelan ludahnya kasar, dengan menunduk. 


Rayn memutar - mutar kursinya, 

Seraya melihat layar laptopnya. 

Menunggu reaksi obat yang anak buahnya berikan di infus 
rama. 


Tak lama rama kejang - kejang menandakan obat sudah 
bekerja. 

Dan rayn bisa melihat kedua orangtua rama datang. Dan 
melihat kondisi rama yang kejang - kejang, Narendra 
langsung menekan Code Blue. Sedangkan hilya 
memandang rama dengan menanggis. Lalu rayn menutup 
laptopnya. 


KKK 


Raya yang sedang memakai headphone sony. Tak 
mendengar suara pintu terbuka. Guzaila melihat raya tak 
ada, pun langsung berjalan 

Kearah balkon. Dan benar saja iya melihat raya sedang 
mendengar lagu. 


Guzaila menghampiri raya lalu duduk di sampingnya. 
Guzaila langsung melepaskan headphone sony itu dari 
telinga raya. Lalu berkata "Ray, rama.." dengan air mata 
yang jatuh 

Raya menatap bingung guzaila. 

"Rama sudah pergi." tiga kata itu membuat raya tak bisa 
berkata - kata. Dan tak bisa menahan tanggis. Membuat iya 
langsung bangkit hendak menuju rumah sakit. 
Meninggalkan guzaila yang menatap punggung raya 
dengan tanggis. 


kakak 


Di koridor rumah sakit, raya berlari menuju ruang rama 
dengan tanggis. Orang - orang yang berlalu lalang melihat 
raya bingung. Sesampainya di ruang rama, raya yang 
melihat rama dengan wajah yang pucat menutup mulutnya, 
dan menghampirinya. 


"Rama, bangun demi gue ram." kata raya bersimpuh sambil 
memegang tangan rama yang dingin. Dengan tanggisan 
nan pilu bila di dengar. 

Membuat Narendra dan hilya tak kuasa menahan 
tanggisnya. 


"Kenapa? Kamu ninggalin aku, di saat aku mulai menerima 
kamu ram." lirih raya. Hilya langsung menghampiri raya 
dengan masih berlinang air mata. "Sudah nak, biarkan rama 
pergi." kata hilya dengan memeluk raya. 


"Kalau dia pergi bagaimana dengan raya tan." lirih raya 
dengan menatap rama yang sudah di bawa pergi. 

"Kamu harus ikhlas ray." kata hilya menenangkan raya yang 
tak berhenti menanggis. 


aa 


Rayn tersenyum miring melihat mereka menderita, dari 
layar laptopnya. "Kalau aku tak bisa memiliki kamu. Maka 
yang lain akan aku singkirkan." kata rayn dengan 
memandang foto raya di mejanya. 


Iya memandang raya yang sedang menanggis akan 
kepergian rama. 

"Apakah dia seberharga itu bagimu." kata rayn. Iya hendak 
menutup laptopnya tapi di urungkan ketika melihat raya 
ingin mengakhiri hidupnya dengan pisau buah. 


Rayn hendak bangkit, tapi itu harus di hentikan ketika 
melihat raya yang sudah berada di pelukan guzaila. 
Iya pun menghela nafas lega. 


KKK 


"Ray, istigfar inget allah." kata guzaila menatap raya 
dengan raut sedih. Sembari mengusap punggung raya 
dengan lembut."Udah takdirnya rama pergi." kata hilya 
dengan menahan tanggis.Raya hanya diam tanpa berkata 
apapun, hanya suara isak tanggis yang terdengar. 


Adzriel, maqil, dan izza. Yang baru tau kabar, langsung 
menuju rumah sakit. Dan terlihat raya bersimpuh di lantai. 
Mereka langsung menghampiri raya. "Yang sabar iya ray." 
kata adzriel 

Di ikuti maqil, dan izza. "Maaf kami telat dateng." kata izza 
menyesal, 

tak bisa bertemu rama untuk terakhir kalinya. Begitu pula 
dengan adzriel dan maqil beserta anggota anger yang lain. 


aaa 
Hari ini tepat tanggal 1 januari 2020 


Adalah hari di mana rama akan di kuburkan. Di sini lah raya 
memakai pakaian serba hitam. Di makam almarhum Rama. 


Iya memandang makam bernama Rama Alterio Savian 
Bin savian, dengan mengusap nisannya. 


Itu semua tak luput dari tatapan mereka yang hadir di 
makam tersebut, menatap iba pada raya. 

Guzaila menghampiri raya. 

Lalu berkata "Ray, ayo kita pulang 

Sebentar lagi hujan." lalu guzaila membantu raya untuk 
berdiri. 

Meninggalkan makam rama dengan 

Sendu. 


Bagian 20 
https://www.youtube.com/watch?v=7 oV2ctudwrg 


Hujan mewakili raya yang merasa sendu atas kematian 
rama, iya merasa kesepian sekarang, hanya ada kenangan 
bersamanya, dengan tawa yang mengiasinya. 


Raya berdiri memandangi hujan dari Kaca kamarnya, seraya 
memegang segelas kopi hangat di tanggannya. 

Rasanya air matanya terkuras habis hari ini, iya tak sanggup 
bila harus menanggis lagi. 


KKK 


Rayn tiba di rumahnya, iya bisa melihat tak ada makan 
malam di rumahnya. Layak keluarga yang harmonis. 


Rayn melangkah menaiki anak 
tangga menuju kamarnya berada, sesampainya di kamarnya 
iya membaringkan tubuhnya di atas ranjangnya. 


Sembari melihat langit - langit kamarnya. Iya memikirkan 
apa 

Yang telah iya perbuat hari ini 

Melenyapkan nyawa seseorang. 


Iya memang sudah biasa, akan 
Tetapi iya merasa takut bila raya 
Tau bahwa iya yang melenyapkan 
Nyawa rama, walau bukan dengan 
Tanggannya. 


Rayn lalu bangkit hendak menuju kamar mandi 
membersihkan diri. 
Setelah selesai iya mengeringkan rambutnya sembari 


melangkah menuju balkon kamarnya, tempat yang paling 
iya sukai, ketika iya merasa lelah dan sendu. 


Iya bisa melihat hujan turun dengan deras, tak 
memperlihatkan senja. 

Lalu iya melempar handuknya dengan sembarang, ketika 
melihat ponselnya berdering menandakan ada pesan yang 
masuk. 


Fernando 

Tuan, Narendra mempunyai bukti 
Ketika ifan masuk kedalam ruangan 
Rumah sakit, anaknya di rawat. 


Rayn 

Aku serahkan padamu. 
Jangan sampai terulang 
Lagi, kau mengerti. 


Fernando 
Baik tuan. 


Read 


Lalu rayn menutup ponselnya, mengengamnya dengan 
kasar. 

"Siapapun yang menghalangiku 

Akan aku hancurkan." kata rayn dengan tersenyum miring. 


Lalu rayn meninggalkan balkon, menuju ranjangnya 
membaringkan tubuhnya di atas ranjang, sampai iya 
terlelap. 


KKK 


Suara pintu terbuka menyadarkan raya dari lamunannya. 
Iya melihat ada gaishan menatapnya sendu, lalu gaishan 


menghampiri raya. 


Seraya berkata "Papa ingin memberikan kamu ini ray, surat 
ini rama titipkan, ketika suatu saat iya akan pergi, rama 
meminta papa memberikan surat ini kepada kamu." kata 
gaishan memberikan surat itu pada raya. 


Raya langsung mengambil surat itu dari gaishan. Lalu 
gaishan berkata 

"Jangan terlalu sedih ray, semua sudah di atur, kita sebagai 
manusia hanya menerima ketika takdir sudah di tentukan." 
kata gaishan, lalu pergi keluar kamar raya. 


Raya pasrah menatap punggung gaishan, dan iya membuka 
surat tersebut. 


From Rama. 


Aku sungguh bersyukur bisa memilikimu, walau hanya 
sebentar bersamamu, aku sudah mencintaimu. 

Kau memberikanku kebahagian. 

Tanpamu, aku hanya langit tanpa bintang. 

Jika suatu saat aku pergi, maka 

Ikhlaskan aku. Aku tak ingin melihat dirimu menanggis ulah 
diriku. 

Cukup dirimu melepasku, 

Dengan senyummu. 

Aku hanya meminta satu padamu, 

Tolong jaga kedua orangtuaku, seperti dirimu menjaga 
kedua orangtuamu. 

Dan jangan lupa bahwa aku mengawasimu dari langit 
Berbentuk bintang, yang kau sukai. 


I Love You So Much 


For My Heart Raya. 


Raya menutup mulutnya ketika selesai membaca isi surat 
itu. Dengan menanggis sambil memegang surat tersebut. 
Dengan menghadap kaca menunjukan hujan sudah reda 
menggantikan malam, tanpa bintang di langit. 


Lantas iya bersimpuh di lantai yang dingin seraya terisak - 
isak. Dengan air mata yang terus mengalir dari pelupuk 
mata. 


KKK 


Guzaila yang melihat raya turun dari tangga 
menghampirinya, ketika melihat wajah raya yang pucat. 
"Ray, kalau sakit gak usah sekolah dulu." kata guzaila 
menuntun raya kemeja makan, lalu guzaila menarik kursi di 
dekatnya. Memberikan raya 

Susu beserta roti yang sudah di olesi selai. 


"Gak papa ma, raya ingin sekolah." kata raya sembari ingin 
memakan rotinya. Guzaila terpaksa menganguk, dan 
berkata "Kalau ada apa - apa kabari mama iya ray." lalu 
guzaila yang melihat gaishan sudah rapi mengenakan 
jasnya, menuruni anak tangga menuju ruang makan. 


Langsung memberikan kopi pada gaishan yang sudah 
mendudukan diri. Gaishan yang melihat, wajah raya pucat 
langsung mengatakan 

"Ray, inget pesan papa kan." yang di balas angukan kepala 
oleh raya. Setelah selesai sarapan tentunya. 


"Ma, kak abdiel udah pergi lagi iya?" tanya raya, ketika tidak 
mendapati kakaknya akhir - akhir ini. Lalu guzaila berkata 
"Iya kan, liburnya sudah abis ray." raya hanya menganguk, 
dan kemudian berpamitan pergi kesekolah. 
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Mobil yang tumpangi raya keluar dari 

Area gerbang, dengan mang udin selaku supirnya. Menuju 
sekolahnya 

Berada. 


Selama di perjalanan raya hanya menatap luar jendela, 
memandangi orang - orang yang berlalu lalang. 

Iya tak menyadari bahwa rayn mengikutinya sedari iya 
keluar dari area rumahnya, dari belakang dengan 

Motor sportnya berwarna hitam. 


aaa 


Raya berjalan menyusuri koridor dengan membalas sapaan 
ketika juniornya menyapanya. Raya masuk kedalam 
kelasnya, mendudukan dirinya di samping afifah yang 
sedang 

Tertidur dengan tangan di lipat di atas mejanya. Raya 
mengelengkan 

Kepalanya melihat tingkah afifah. 


Reiki yang baru datang melihat afifah 

Yang sedang tertidur pun, lantas mengerjainya "Woi ada 
guru masuk! " 

Kata reiki dengan berteriak di depan meja afifah. Raya yang 
melihat itu menahan tawanya ketika afifah langsung duduk 
dengan wajah tegang. 


Reiki langsung ngacir melihat afifah 

Yang Sudah ingin berteriak, dan benar saja afifah langsung 
berteriak "Reiki kampret lo iya!" membuat raya langsung 
menutup telinganya ketika 


Mendengar suara toa afifah, begitu 
Pula seisi kelas. 


"Berisik banget dah lo fah, tau gue lagi ngerjain tugas juga." 
Kesal kafka 

Selaku ketua kelas duduk di barisan depan. "Bodo amat." 
sewot afifah dengan memasang wajah konyol, membuat 
seisi kelas tertawa. Begitu pula raya yang duduk di samping 
afifah. Raya melupakan kesedihannya 

Dengan tawa yang menghiasi wajahnya. 


aaa 


Di kantin raya sedang tertawa melihat tingkah afifah yang 
sedang mengejar reiki. Membuat mereka menjadi pusat 
perhatian siswa/siswi. Raya bisa melihat afifah sudah 
menyerah dengan menumpu tangannya di lutut. 


Raya bisa melihat reiki membantu afifah untuk berdiri, raya 
yang melihat itu tersenyum. Mereka berdua berjalan menuju 
tempatnya berada. Dengan Afifah langsung 

Meneguk air mineral di atas meja sampai tandas, begitu 
pula reiki. 


Raya bangkit hendak menuju kantin 

Memesan makan, tetapi itu di urungkan ketika afifah 
berkata " Biar gue aja ray, lo duduk aja." raya yang melihat 
itu tersenyum. Lalu berkata 

"Lo lagi cape fah, jadi biar gue aja yang pesen iya. " lalu 
raya langsung melangkah menuju kantin. 


daa 
Rayn duduk di kantin memperhatikan 


Raya dari jauh. Tatapannya tak pernah lepas dari raya walau 
sedetikpun, itu tak luput dari pandangan Radeya, melvin, 


dan raphael. Mereka hanya menghela nafas melihat tingkah 
sahabatnya itu. 


Rayn yang melihat raya kesusahan ketika membawa 
nampan berisi 

Bakso langsung bangkit hendak menghampirinya. 
Mengambil alih nampan itu dari tangan raya. "Eh, gak usah 
ray, gue bisa kok." kata raya yang ingin mengambil nampan 
berisi bakso tersebut. 


Tapi di urungakan ketika rayn menatapnya tajam, raya 
hanya pasrah 

Ketika rayn membawa nampan tersebut. Dan langsung 
menyusulnya, 

"Makasih iya ray." kata raya yang sudah mendudukan 
dirinya di kursi kantin seraya tersenyum tulus kearah rayn. 
Rayn lantas menganguk dan berlalu pergi. 


KKK 


Setelah rayn pergi raya langsung memakan baksonya, 
begitu pula dengan afifah dan reiki. 

"Ray, kayaknya rayn masih suka sama lo." kata afifah sambil 
memakan baksonya yang di angguki reiki. 

"Iya di ngeliatin lo terus tu." kata reiki 

Menatap rayn, yang sedang duduk bersama radeya, mevin, 
dan raphel. 


Raya pun mengikuti arah pandang reiki, dan benar saja rayn 
menatapnya dengan intents membuat raya langsung 
mengalihkan tatapannnya, melanjutkan acara makannya, 
dengan rona di pipinya Rayn yang melihat itu tersenyum 
tipis. 


Reiki yang melihat pipi raya memerah 
Langsung bertanya "Lo kok pipi lo merah ray?" yang 


membuat raya semakin malu di buatnya. Afifah yang 
melihat raya malu hanya terkekeh pelan. Lantas 
mengatakan "Ciee raya, jangan - jangan lo suka iya sama 
rayn." reiki lantas mengerti mengapa pipi raya merona 
lantas ikut mengoda raya "Ngaku aja ray, itu orangnya di 
sana." dengan tersenyum menggoda. 

"Ihh, lo berdua apaan sih." kesal raya 

Dan bangkit hendak menuju kelasnya, meninggalkan afifah 
dan reiki, manatap raya dengan bertos ria. 
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Raya duduk di tepi kolam renang dengan menenggelamkan 
kakinya 

Di dalam air. Iya memandang langit malam dengan 
banyaknya bintang. Seraya berkata lirih."Terlalu rumit, 
dengan perasaan ini." tak lama seseorang maid 
mengampirinya. 


Maid itu memberikan raya sebuah kotak yang berbentuk 
Love, lalu maid tersebut melenggang pergi, minggalkan 
raya. 


Raya menatap kotak itu dengan bingung, lantas iya 
membukanya 

Terlihat sebuah kalung bertuliskan senja, dan sebuah surat.. 
Kemudian iya melihat isi surat tersebut. 


Dear Raya 


Raya, Kau harus tau bahwa aku sangat mencintaimu. 
Kumohon kembalilah padaku. 

Hidupku, hampa tanpamu. 

Jika memang kau mencintaiku 

Maka kembalilah. 

Aku selalu menunggumu. 

Dan akan tetap seperti itu. 


Aku memberikan kalung bertuliskan senja, karena senja 
mengingatkan aku pada saat aku bertemu dengan dirimu. 
Jika kau mencintaiku maka pakailah kalung itu, tetapi kalau 
kau tidak mencintaiku maka kembalikan kalung itu padaku. 


Aku menunggumu raya. 


I Love You 


From Rayn 


Raya memandang kalung bertuliskan senja itu dengan 
bimbang. 

"Aku sangat merindukan rama, di sisi lain aku nyaman 
dengan rayn. Aku harus bagaimana ya tuhan." kata raya 
dengan lirih. Raya menaruh kalung beserta surat tersebut 
kedalam kotak itu. Lalu bangkit hendak menuju kamarnya. 


KKK 


Raya termenung di atas balkon kamarnya seraya menatap 
sebuah kalung yang sedang berada di tangannya. Suara 
pintu terbuka menyadarkan raya dari lamunannya 

Dan langsung menyembunyikan kalung tersebut 
kebelakang. 


Raya yang melihat mamanya menangis langsung 
memeluknya erat lantas bertanya "mama kenapa?" guzaila 
semakin terisak membuat raya bingung. 


Setelah tanggisnya reda guzaila berkata dengan sendu 
"Papa, sama om narendra meninggal akibat kecelakaan ray." 
setelah guzaila mengatakan itu, kalung yang raya genggam 
jatuh kelantai bebarengan dengan raya yang bersimpuh di 
lantai nan dingin. Dengan tanggis menghiasinya. 


KKK 


Di sebuah ruangan nan gelap rayn duduk di kursi 
kebesarannya. Ketika tau bahwa anak buahnya berhasil 
mengambil bukti dari narendra, dan terdengar kabar bahwa 
narendra tewas, iya tersenyum senang. 


Iya hanya menunggu raya memakai kalung yang iya 
berikan. Setelah itu 
Rayn tak akan membiarkan siapa pun 


Merebut raya atau menghalanginya 
Untuk memiliki raya. 


Rayn berkata pada fernando dan anak buahnya yang lain 
dengan datar "Kalian boleh pergi." lalu mereka pergi 
meninggalkan rayn sendiri di ruangan ini. 


Rayn memutar kursinya menatap arah luar, dengan wine di 
tangannya, sambil menikmati pemandangan malam yang 
indah. Rayn bisa mendengar suara pintu terbuka. 


Rayn tak membalikan tubuhnya, 

Iya akan menunggu apa yang akan di sampaikan anak 
buahnya itu. 

"Tu-an Gaishan Raffasya hafir merenggang nyawa dengan 
Narendra." kata anak buahnya dengan takut - takut. 


Rayn yang mendengar itu langsung melempar gelas yang 
berisi wine nya kelantai, membalikan kursinya menghadap 
anak buahnya itu. Rayn lantas bangkit hendak menuju anak 
buahnya itu. 


Menodongkan pistol kearah anak buahnya itu dan berkata 
"Sudah kubilang jangan menyentuh keluarga hafir, apa kau 
tuli!" kata rayn dengan dingin masih menodong pistolnya 
kearah anak buahnya. 


"Ma-afkan saya tuan." kata anak buahnya itu Rayn 
tersenyum miring lalu rayn langsung menarik pelatuknya 
tepat mengenai kepala anak buahnya itu. 


Tak lama fernando datang dengan membawa beberapa 
orang melihat apa yang terjadi. Dan benar saja seseorang 
terkapar dengan kepala 

Yang mengeluarkan darah, fernando dan yan lain merinding. 


"Singkirkan dia." kata rayn dengan dingin, lalu fernando 
membawa mayat tersebut. Meninggalkan rayn yang sedang 
menatap foto raya. 


KKK 


Raya merasa sesak di dadanya ketika mengetahui hal yang 
semenyakitkan ini. Iya tak sanggup bila harus kehilangan 
orang yang iya sayangi untuk kedua kalinya. 


"Ma, pa.pa ni.nggalin kit.a." kata raya seraya terisak dan tak 
berhenti menanggis. Guzaila langsung memeluk raya 
dengan lembut dan berkata "Ingatkan kata papa ray." kata 
guzaila mengingatkan raya akan pesan papanya. 
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Raya menumpukan kepalanya di sofa. 
Dengan kaki yang di lipat, menghadap kearah langit - langit 
kamarnya. 


Iya mengingat momen ketika iya bersama gaishan, iya ingat 
betul 
Ketika gaishan mengatakan 


"Jangan terlalu sedih ray, semua sudah di atur, kita sebagai 
manusia hanya menerima ketika takdir sudah di tentukan." 


Itulah kata - kata gaishan, membuat raya membenci takdir 
yang selalu 
Memisahkan iya dengan orang - orang yang iya sayangi. 


"Kalau papa juga pergi, lalu dengan siapa raya akan 
mengadu." kata raya dengan mengelap air matanya 
mengunakan punggung tanganya. 


Raya bangkit hendak menuju kamar mandi. Untuk 
membasuh wajahnya, 

Setelah selesai iya menuruni satu - persatu anak tangga 
menuju ruang 

Makan. Bisa di lihat guzaila bersama 

Abdiel yang sedang menyantap makanannya, raya 
menghampiri mereka. 


Lalu menarik kursi di dekat guzaila, guzaila yang melihat 
raya mendudukan diri lantas memberikan 

Segelas susu dengan nasi yang berisi sayur. Makan malam 
pun hening tak ada yang bersuara. 


KKK 


Sesampainya di rumah, rayn selalu di sambut dengan 
Mendengar pramudana dan clarissa 

Bertengkar. Kadang iya ingin pergi, 

Tetapi iya mengingat almarhumah adiknya rain, berpesan 
bahwa iya tak boleh meninggalkan kedua orangtuanya. 


Lantas iya melangkah menuju kamarnya berada menaiki 
satu persatu anak tangga, sesampainya di kamar iya 
melihat seseorang maid 

Memegang foto seorang gadis yang amat di cintainya, 
ketika maid itu melihat rayn iya tak sengaja menjatuhkan 
foto itu. 


Rayn langsung membentak maid tersebut "Apa yang kau 
lakukan! Keluar sekarang!" lalu rayn menghampiri maid 
tersebut yang sedang menunduk takut. 


Menariknya dengan kasar, dan menghempaskannya ketika 
sudah sampai di luar kamarnya. 

"Maafkan saya tuan, saya mohon jangan pecat saya." kata 
maid itu takut - takut dengan bersimpuh di hadapan rayn. 


Rayn menulikan pendengarannya ketika maid itu terus 
memohon di hadapannya. "Kau, pergi sekarang atau kau tau 
akibatnya!" kata rayn dingin, mau tak mau maid tersebut 
pergi, meninggalkan rayn yang mengetatkan rahangnya. 


Lalu rayn masuk kedalam kamarnya 

Melihat foto gadis yang di cintainya 

Pecah, membuat iya menelpon seseorang. Lantas iya 
mengambil foto gadis itu, menaruhnya di nakas. 


Iya mengambil rokoknya. menghisapnya, seraya 
mendudukan diri di sofa, dengan kaki di atas meja. 

Sambil menunggu anak buahnya 

Menghubunginya. Tak lama ponsel berdering, lantas rayn 


mengangkatnya dengan rokok 
Yang di apait jarinya. 


"Apakah sudah kalian bereskan?" tanya rayn dingin sambil 
menghisap rokonya. 

"Sudah bos." kata seseorang di sebrang sana. 

Lalu rayn langsung menutup ponselnya, menaruh ponselnya 
di meja. 


"Itu karna dia, berani menyentuh miliku." kata rayn dengan 
tersenyum 

Miring, setelah rokoknya habis, iya melangkah menuju 
Kamar mandi 

Untuk membersihkan diri. 


KKK 


Raya sedang berada di taman belakang rumahnya, duduk 
dengan headphone sony nya. Menikmati angin malam, iya 
menyenderkan punggungnya sambil memejamkan 

matanya. 


Ketika iya membuka matanya, iya melihat sosok rama 
memandangnya dengan tersenyum, kemudian 
melambaikan tangan padanya. 

Raya melepaskan headphone sony nya. Ketika raya hendak 
bangkit. 


Iya sudah tak melihat rama lagi. 

Iya menundukan kepalanya, menumpu tangan di bangku 
kantin 

Seraya menjatuhkan air matanya. 


Abdiel memang sedari tadi menatap raya dari kaca jendela 
kamarnya, melihat raya menanggis seperti itu membuatnya 
sakit, menahan sesak. 

"Maaf ray, kakak tak bisa menemani kamu. Karna besok 


kakak akan kembali kelondon." lirih abdiel 
Sambil menatap punggung raya yang sudah mulai menjauh 
masuk kedalam dengan sendu. 


aaa 


Pagi yang cerah, tidak secerah hati raya, iya menuruni satu - 
persatu anak tangga dengan mengunakan seragam 
sekolahnya. 


Raya mendudukan dirinya di meja makan, sambil 
memandang dimana kursi gaishan berada, guzaila yang 
mengerti menatap sendu raya. 


"Ray, nanti pulang sekolah kita ketempat tante hilya iya." 
kata guzaila 

Dengan lembut, lalu memberikan raya bekal. Raya menatap 
bingung guzaila, guzaila yang mengerti langsung berkata 
dengan lirih "Perusahaan mengalami kerugian besar, ketika 
mengetahui bahwa papa sudah tiada." raya menutup 
mulutnya 

Dengan langsung memeluk guzaila. 
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Raya menyusuri koridor bersama 
Afifah dan reiki. Mereka menjadi 
Pusat perhatian para siswa/siswi 
ACS International Jakarta. 


Karna raya salah satu siswi yang 

Populer akan kecantikannya, apalagi 

Raya mempunyai sifat friendly. 

Begitu pula dengan afifah, bedanya 

Dia memiliki lesung pipi di pipi kanannya. Sedangkan reiki 
iya mempunyai kepribadian magnetik, gampang bergaul, 
tapi tidak terlalu setia dalam urusan cinta. 


Mereka tertawa bersama, sambil 

Berangkulan, dengan raya yang berada di tengah. Seraya 
membawa buku paket, sesampainya di 

Loker no 63, raya langsung membukanya. Terlihat sudah ada 
banyak surat, maupun coklat di lokernya. 


Raya menaruh buku paketnya di dalam loker, lalu 
mengambil bekal yang iya taruh di loker, afifah yang 
melihat raya akan menutup loker, lantas menghentikannya. 
Dan berkata 

"Ray, bagi dong coklatnya." dengan 

Memasang wajah sesedih mungkin. 


Raya tersenyum, lalu mengatakan "Ambil aja fah, semua 
Gak papa." tentunya hal itu menimbulkan rasa di hati reiki, 
karena tanpa mereka sadari sahabat 

Mereka, reiki menyukai raya. 


Afifah dengan senang langsung mengambil coklat di loker 
raya, 


Lalu memeluk raya, seraya berkata 

"Makasih iya ray." lalu afifah melepas 

Pelukannya, dan raya berkata "Santai aja, lagian gue gak 
suka coklat." 

Iya raya memang tak menyukai coklat beda dengan afifah 
yang sangat menyukai coklat. 


Raya menutup rokernya, lalu menyusuri koridor dengan 
membawa bekal di tangannya, menuju kantin 
Bersama afifah dan reiki, mereka 


Lagi - lagi membuat siswa/siswi menjadi iri karna 
persahabatan 
Mereka. 


Sesampainya di kantin, mereka mendudukan diri, dengan 
reiki yang 

Memesan makan untuk afifah, dan dirinya. Karena raya 
membawa bekal, raya melihat afifah yang sibuk dengan 
coklatnya, merasa bosan iyapun memainkan ponselnya 
seraya menunggu reiki datang. 


Terdengar suara ricuh siswa/siswi ketika melihat rayn, 
beserta ketiga 

temannya. memasuki area kantin 

dengan rayn yang memakai jaket kebesarannya. Berjalan 
menuju 

Meja kantin dengan tangan yang berada di saku celana. Di 
ikuti oleh 


Radeya, melvin, dan raphael yang sedari tadi memasang 
wajah datar. 

Mendengar hal itu raya langsung mengalihkan 
pandangannya dari ponsel. 


Raya bisa melihat rayn menatapnya 
Dengan tersenyum tipis, raya hanya diam tak tau harus 


melakukan apa. Reiki yang baru sampai melihat raya 
Membawa bekal, langsung mendudukan dirinya dan 
bertanya 

"Ray, tumben lo bawa bekel?" sambil memakan baksonya. 
"Oh ini, mama yang nyuruh bawa." kata raya tak 
sepenuhnya berbohong, 

Dengan menunjuk bekal di atas meja. 


Raya lantas memakan bekalnya, raya yang melihat afifah 
tak menyentuh makanannya. Langsung mengatakan 

"Fah, makan dulu, gak baik lo makan coklat banyak - 
banyak." sambil menatap afifah. 


Reiki yang melihat itu 

Langsung menimpali "Nanti lo gendut." seraya memakan 
baksonya. Afifah yang mendengar itu langsung menaruh 
coklatnya di atas meja, lalu 

mengambil air mineral di atas meja 

Menenguknya hingga setengah. 


Raya yang melihat itu tersenyum, lantas melanjutkan acara 
makan 

bekalnya. Adzriel yang melihat raya 

Langsung menghampirinya di ikuti 

Oleh magil, dan izza. 


Langsung mendudukan dirinya di bangku depan raya begitu 
pula magil, dan izza. Raya yang melihat mereka bertiga 
melonggo, dan megatakan 

"Dateng - dateng langsung duduk aja." 

Canda raya dengan memakan bekalnya kembali. Reiki yang 
melihat itu langsung memakan baksonya dengan kasar. 


Afifah yang melihat reiki seperti itu lantas, merenggutkan 
alisnya dan bertanya "Kenapa lo rei, makan sampe 
belepotan?" raya yang mendengar itu menghentikan 


makannya dan melihat kearah reiki 
Begitu pula dengan adzriel, maqil, dan izza. Mereka semua 
melongo melihat reiki wajahnya belepotan kuas bakso. 


Mereka semua tak kuasa menahan tawanya melihat tingkah 
reiki. mereka tambah tertawa membuat reiki merenggut 
kesal, tentunya semua itu tak luput dari pandangan rayn, 
radeya, melvin dan raphael. Yang hanya menatap mereka 
dengan datar. Tapi tidak dengan rayn, iya menampilkan 
senyum miringnya. 


Bagian 25 


Raya berjalan kearah toilet, karna harus buang air kecil. 
Sesampainya di toilet iya membuka pintu toilet tersebut, 
dan menuntaskan hajatnya. 


Di dalam toilet iya tak sengaja mendengar "Lo tau gak, 
perusahaan hafir corp's sekarang rugi besar." kata 
seseorang gadis berambut gelombang."Masa sih." kata 
seseorang yang sedang berkaca di cermin dengan 
memoleskan liptintnya. 


"Lo gak tau apa gaishan raffasya hafir tewas, akibat 
kecelakaan dua hari yang lalu." kata seseorang berambut 
gelombang itu sambil membereskan 

Pralatan make up nya. 


Di dalam toilet raya tak kuasa menahan tanggisnya, setelah 
mendengar kedua gadis tersebut keluar, raya lantas bangkit 
keluar dari bilik toilet, hendak menuju wastafel. 


Iya membasuh wajahnya sambil menatap bayangannya di 
cermin. 

Raya tak melihat bahwa rayn memperhatikannya sedari 
tadi, 

Setelah selesai iya hendak melangkah 

keluar dari kamar mandi. Di urungkan ketika melihat rayn 
berjalan menuju arahnya. 


"Kenapa nanggis hmm.." kata rayn yang sudah berada di 
hadapan raya 

Dengan mengelus pipi raya mengunakan jarinya, raya 
membuang mukanya ketika rayn mulai mendekat. Rayn 
yang melihat itu, lantas menarik dagu raya menghadapnya. 


Iya melihat bahwa raya tak memakai kalung pemberiannya, 
iya lantas menghempaskan kasar dagu raya. 

Lalu pergi dengan amarah di wajahnya nan datar itu. Rayn 
pergi meninggalkan raya yang menatap pasrah 
kepergiannya. 


KKK 


Rayn sedang berada di rooftop dengan rahang yang 
mengeras, iya telah mununggu raya, karna iya yakin 
Selama ini bahwa raya juga menyukainya. 


Tapi setelah melihat bahwa raya tak memakai kalung 
pemberiannya membuat iya kecewa. Iya memegang 
pembatas balkon, menikmati angin 

yang berhembus, mengenai wajahnya. 


"Aku mencintaimu, aku tak bisa melupakanmu ray. Karna 
kau cinta pertamaku." lirih rayn bebarengan dengan pintu 
rooftop terbuka. 


Rayn membalikan badannya, dan terlihat raya membawa 
kotak berbentuk love, menuju arahnya berada. "Ray, maaf 
aku gak bisa nerima kalung ini." kata raya dengan 
Memberikan kotak tersebut pada rayn. 


Lantas rayn langsung membuang kotak tersebut dengan 
kasar. 

"Kamu harus ingat kata - kataku ini. 

Jika aku tak bisa mendapatkan dirimu 

Maka aku tak akan membiarkan dirimu bersama lelaki lain." 
kata rayn 

Dengan dingin. 


Lalu pergi dari rooftop dengan tangan 
yang di masukan kesaku celana. Meninggalkan raya yang 
menatap 


Punggung rayn dengan sendu. 
"Maafkan aku, aku tak bisa." lirih raya lalu pergi dari rooftop. 


Raya berjalan menyusuri koridor, 

menuju kelasnya, seraya membalas 

Sapaan para juniornya yang menyapa. 

Tiba - tiba ada seseorang yang raya kenal berjalan 
berlawanan arah dengan, lantas raya membalikan 
badannya, ketika seseorang itu mulai menjauh. 


Raya ingin mengejarnya tetapi di urungkan ketika bel 
pulang berbunyi. 

Lantas raya melanjutkan langkahnya menuju arah kelasnya 
berada. 

Sesampainya di kelas iya bisa melihat 

Afifah dan reiki menatapnya khawatir. 


"Ray, lo gak di apa - apain kan sama rayn?" reiki bertanya 
hal itu dengan raut khawatir sambil menatap raya. "Gak kok 
rei." raya mengatakan hal itu dengan membalas tatapan 
reiki, Afifah langsung bangkit hendak keluar kelas. 


Meninggalkan raya, dan reiki. Yang menatap bingung kearah 
afifah. 

"Kenapa tuh?" tanya reiki pada raya 

Raya pun mengidikan bahunya lantas menyusul afifah. 
"Ray, tunggu gue, masak di tinggal." kata reiki mengejar 
raya yang sudah bersama afifah. 


KKK 


Raya tiba di rumah, iya langsung masuk kedalam, dan 
terlihat guzaila 

Sedang duduk di sofa seraya minum teh. Guzaila yang 
melihat raya datang 

Langsung mengatakan " Ray, ganti baju iya, kita ketempat 
tante hilya." 


Raya pun mengangguk, lantas melangkah menaiki satu - 
persatu anak tangga menuju kamarnya berada. 


10 menit 


Setelah selesai mengenakan Hoodie 

dan celana gombroh, serta sandal pun bukan masalah bagi 
raya. Iya menuruni anak tangga mengahampiri 

Guzaila yang sudah menunggunya. 


Mereka pun pergi, dengan mang ujang selaku supir 
almarhum gaishan. 

Mobil pun keluar dari pekarangan rumah, menuju mansion 
keluarga savian. 


Bagian 26 


Rayn menumpu tangan kanannya di cermin kamar. Menatap 
pantulan dirinya di cermin, seraya tersenyum miring. "Kau 
miliku." kata rayn, dan tak lama iya menonjok cermin itu 
dengan tangannya, sampai retak. 


Rayn membiarkan tangannya mengeluarkan darah segar 
yang menetes di lantai. "Aku tak peduli, jika harus 
melenyapkan nyawa." kata rayn dengan tersenyum miring. 


Kemudian rayn pergi keluar kamar, dengan tangan yang 
terus mengeluarkan darah. Iya menuruni 

satu - persatu anak tangga, menuju 

Ruang bawah tanah. Itu tak luput 

dari pandangan clarissa, menatap 

Punggung rayn dengan sendu. 


Sesampainya di ruangan tersebut, 
rayn melangkahkan kakinya menyusuri lorong nan gelap itu. 


Ruangan bawah tanah ini, adalah ruangan yang keluarga 
rayn punya, 

Untuk menyimpan senjata, atau pun 

Melenyapkan nyawa seseorang. 


Rayn bisa melihat rikardo anak buah pramudana, sedang 
ingin menyambuk Seseorang di dalam jeruji besi itu. Iya 
tersenyum miring. Lantas iya menghampiri rikardo, rikardo 
yang melihat rayn datang langsung membukuk hormat. 


"Kau boleh pergi." Kata rayn dingin, 

dengan mengibaskan tangannya. 

"Tapi tuan say-" belum sempat rikardo menyelesaikan 
ucapannya 


rayn langsung memotongnya "Pergi! " 
Bentak rayn dengan dingin. 


Rikardo pun undur diri dari hadapan rayn dengan 
membungkuk hormat. 

Setelah rikardo pergi, rayn yang melihat seorang gadis 
menatapnya dengan takut. Lantas mengatakan 

"Kau akan aku bebaskan..." rayn menjeda kalimatnya 
dengan senyum 

miring di wajahnya "Jika kau bersedia 

membunuh." 


Gadis tersebut menelan ludahnya kasar, ketika mendengar 
kata membunuh dari rayn. Lalu 

Gadis itu mengatakan "Jika aku tertangkap apakah aku akan 
bebas?" 

Tanya gadis itu menatap rayn dengan 

takut. Rayn yang mendengar itu tersenyum miring lantas 
iya mengatakan "Tentu." 


"Maka aku bersedia tuan, asal aku bebas." kata gadis 
tersebut. Membuat 

Rayn tersenyum miring. "Kau tau, akan membunuh siapa?" 
tanya rayn pada gadis itu. Gadis itu menatap rayn bingung 
lantas mengelengkan kepalanya. 


Lalu rayn mengatakan "Adzriel." satu kata itu, membuat 
gadis itu mengatakan "Tidak, tidak aku tak bisa tuan. " 
dengan mengelengkan kepalanya. 


Rayn memang sudah tau 

bahwa gadis itu tak bisa menjalankannya. Lantas iya 
mengambil pistol di belakang tubuhnya, mengarahkan 
pistol tersebut di depan kepala gadis itu. 


Membuat gadis itu ketakutan, dengan berusaha melepas 
ikatan di pergelangan tangannya. "Ku-mohon jangan bunuh 


aku tuan." kata gadis 
dengan meminta belas kasih rayn. 


"Kau menyia - yiakan waktuku." kata rayn dingin, lantas iya 
menarik pelatuknya itu, mengenai kepala gadis itu. Dan 
gadis itu tewas, rayn yang melihat itu tersenyum miring. 
Lantas iya pergi keluar jeruji itu. 
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Sesampainya di rumah keluarga savian, guzaila dan raya 
bangkit keluar dari mobil. Hendak menuju kedalam, raya 
melihat hilya bersama 

Sosok lelaki sedang duduk di sofa. 


Hilya yang menyadari bahwa guzaila dan raya datang, 
langsung mempersikahkan mereka masuk. 

Mereka lantas mendudukan diri, 

raya yang melihat sosok itu menutup mulutnya dan berkata 
dengan lirih "Rama." hilya yang melihat itu langsung 
mengatakan "Ray, dia bukan rama, dia sarfaras." sarfaras 
yang melihat itu hanya menatap datar raya. 


Guzaila yang melihat raya menanggis langsung 
memeluknya dengan lembut. "Wajah mereka sama ma." 
kata raya dalam pelukan guzaila. 

Hilya yang mendengar itu mengerti, langsung mengatakan 
"Dia kembarannya rama, dia baru balik dari london kemarin 
ray." menjelaskan pada raya bahwa sarfaras merupakan 
kembaran rama. 


Kemudian sarfaras mengambil kunci motornya di atas meja 
tanpa mengatakan sepatah katapun kepada mereka. Hilya 
yang menatap pasrah kepergian sarfaras. 


Raya yang sudah tak menanggis. 
"Tante kok gak bilang sama raya, kalau rama punya 


kembaran." raya mengatakan hal itu sambil menatap 

Hilya. "Waktu itu tante ingin bilang, tapi kamu sudah di 
bawa rama pergi." 

Hilya membalas tatapan raya. 


Bagian 27 


Rayn berdiri di atas tangga, dengan 
Segelas alkohol di tangannya. 

Iya memikirkan dengan cara apa 
agar raya kembali padanya. 


Iya menyesap alkoholnya dengan 
Tersenyum miring. Menandakan 

bahwa iya sudah menemukan 

caranya, iya menggoyangkan 

gelas itu dengan tangannya seraya berkata. 


"Hmm... Bagaimana kalau aku bermain - main dengan 
keluarganya." dengan tersenyum miring, kemudian 
Munculah sosok pria paruh baya dari ambang pintu, tak lain 
adalah pramudana. 


Rayn masih dengan posisinya berdiri sambil menyesap 
alkoholnya, tanpa memperdulikan pramudana. Yang 
menatapnya tajam. 


Pramudana yang melihat itu dengan rahang yang mengeras 
langsung berteriak "Kau apakan tahananku!" teriakan 
pramudana menggema di rumah itu, membuat semua maid 
menatap takut pramudana. 


Rayn menuruni satu - persatu anak tangga, menghampiri 
pramudana. Dengan segelas alkoholnya, Seraya berkata 
"Hanya bermain - main sebentar." dengan wajah datarnya. 


Pramudana yang mendengar rayn mengatakan itu, lantas 
mengatakan "Ini terakhir kalinya, aku membiarkan kau 
masuk ke ruang bawah tanahku." kemudian pramudana 
melenggang pergi. 


Rayn yang melihat itu hanya tersenyum tipis. Lalu rayn 
melihat 

keselilingnya dan benar saja para maid menatapnya. Lalu 
iya mengatakan dengan tegas "Lanjutkan 

Pekerjaan kalian." para maid pun langsung melanjutkan 
pekerjaan mereka. 


Rayn lantas melangkah menuju kamarnya, dengan masih 
memegang segelas alkohol di tangannya. 

Sesampainya di kamar, iya menaruh 

Gelas itu di atas meja, lalu menggambil rokoknya. 


Melangkah menuju balkon dengan 

Rokok di tangannya. Iya menghidupkan rokoknya, sambil 
memandangi langit yang penuh bintang di malam hari, 
sampai rokok itu habis. 


KKK 


Raya duduk di ruang makan keluarga savian. Dengan 
sarfaras berada di hadapannya, di meja makan, mereka 
menikmati makanannya. 


Raya menatap sarfaras yang berada di 
Hadapannya seraya menyantap makanannya, itu semua tak 
luput dari pandangan hilya dan guzaila. 


Sarfaras yang menyadari bahwa raya menatapnya. 
Langsung menghentikan 

Acara makannya, dan menaruh garpu dan sendoknya secara 
kasar. 


Sarfaras bangkit hendak menuju kamarnya, tanpa 
mengatakan sepatah katapun kepada mereka. 


Raya yang melihat sarfaras pergi lantas bangkit hendak 
menyusul sarfaras menuju kekamarnya. 


Raya meninggalkan hilya dan guzaila 
Yang menatap pasrah kepergiannya. 


Raya yang melihat kamar sarfaras tak 
Di kunci, iya bisa melihat sarfaras terduduk di ranjang 
seraya memegang sebuah bingkai foto. 


Raya yang tak sengaja mendorong pintu tersebut. Membuat 
sarfaras langsung mengalihkan tatapannya pada raya yang 
berada di ambang pintu kamarnya. 


Sarfaras menatap tajam raya, raya yang di tatap pun 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 

Sarfaras yang melihat itu lantas berkata "Mending sekarang 
lo pergi." 

Dengan datar, membuat raya langsung pergi menuruni satu 
- persatu anak tangga menuju ruang tamu, di mana hilya 
dan guzaila berada. 


Hilya dan guzaila yang melihat raya 

menuju kearah mereka, hilya lantas bertanya "Ray, kamu 
kenapa sedih?" 

Ketika raya mendudukan dirinya di samping guzaila, dengan 
raut wajah sedih, membuat mereka menatap raya dengan 
bingung. 


Sebelum raya menjawab, terdengar suara langkah kaki 
sarfaras menuruni satu - persatu anak tangga, hendak 
menuju ruang tamu, membuat perhatian mereka menuju 
kearahnya. 


"Ma, mending suruh mereka pulang?" sarfaras mengatakan 
hal itu dengan raut wajah datar sambil menatap hilya. 


"Ras, kamu apa - apaan sih." hilya mengatakan hal itu 
dengan raut wajah tak suka dengan ucapan sarfaras sambil 
membalas tatapan sarfaras. 


Raya yang mendengar sarfaras berkata seperti itu, lantas 
bangkit 

dari duduknya dan berkata "Tan, aku sama mamah pulang 
iya, nanti kapan - kapan aku kesini lagi." guzaila yang tau 
bahwa raya tak ingin memperpanjang masalah lantas ikut 
bangkit dari duduknya. 


Hilya mau tak mau pun mengangukan kepalanya, lalu 
memeluk raya dengan sayang. 

Tentunya hal itu tak luput dari pandangan guzaila yang 
merasa terharu. Sedangkan sarfaras hanya menatap mereka 
dengan datar, lantas melenggang pergi dari ruang tamu. 


Bagian 28 
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Raya memandangi rintik - rintik hujan yang turun di kaca 
mobilnya, dengan punggung tangan yang menempel di 
kaca, Seraya iya memikirkan, alasan mengapa sarfaras 
membencinya. 


Tentunya hal itu tak luput dari pandangan guzaila, yang 
hanya menatap raya dengan sendu. 

Mobil pun berhenti di pekarangan rumah keluarga hafir. 
Raya bangkit hendak menuju kekamarnya meninggalkan 
guzaila yang menatap pasrah kepergian raya. 


Raya menaiki satu - persatu anak tangga menuju 
kekamarnya, setelah sampai iya membuka pintu tersebut. 
Dan betapa terkejutnya raya melihat 

Cerminnya terdapat tulisan darah, serta bingkai foto 
keluarganya yang pecah di lantai. 


Raya melangkahkan kakinya menuju cermin, untuk melihat 
tulisan apa yang ada di cermin itu. 


Keluargamu targetku 
Selanjutnya. 


Raya menutup mulutnya sangking terkejut membaca tulisan 
berdarah itu. "A-pa - apa ini." kata raya terbata. 

Terdengar suara ponselnya berdering 

Di saku celananya, menandakan ada pesan masuk. 


#62 86378423320 
Bagaimana kejutannya? 
Apakah kau menyukainya? 


dengan tangan yang gemetar raya membalas pesan 
tersebut. 


Raya 
Siapa kamu? 


+62 86378423320 

Temui aku besok. 

Di rooftop sekolah, maka kau akan 
Tau siapa aku 


Read 


Raya yang membaca pesan itu bingung rooftop sekolah? 
Apa 
Mungkin dia salah satu murid di sekolah ACG School Jakarta. 


Raya memandang layar ponselnya sebentar, lalu iya 
meletakkan ponselnya di meja rias. Dan berjongkok untuk 
membersihkan pecahan - pecahan kaca foto keluarganya 
itu. 


KKK 


Raya berdiri di pembatas balkon dengan foto di tangannya, 
iya melihat foto itu, foto di mana keluarganya sangat 
bahagia, sebelum  gaishan meninggalkannya untuk 
selamanya. 


Hujan malam ini, menggambarkan 
Kondisi hati raya yang sedang sendu. 
Iya memikirkan apa maksud dari tulisan darah itu. 


Suara pintu di buka, tak membuat raya membalikan 
tubuhnya. Guzaila yang melihat itu lantas menghampiri 
raya, dengan membawa nampan yang berisi makan malam. 


"Ray, makan dulu, kamu belom makan." guzaila berkata 
dengan lembut, sambil menaruh makanan 
yang iya bawa di meja balkon. 


"Iya ma, taruh aja di situ, nanti raya makan." raya berkata 
sambil membalikan tubuhnya, kearah guzaila. Guzaila 
mengangguk, dan pergi keluar kamar raya. 


Raya melangkah hendak menuju 

Sofa, untuk mendudukan dirinya, 

iya mengambil makanan itu. 

kemudian menyendokkannya kemulutnya, dengan 
memandangi hujan yang semakin lebat terdengar. 


Raya bangkit hendak menuju dapur, 
di dapur itu iya mengambil susu di dalam kulkas, dan 
menuangkannya di gelas. 


Kemudian iya membawa segelas susu itu hendak menuju 
kekamarnya. Tetapi hal itu terurungkan ketika 

iya tak sengaja melihat pintu ruang kerja gaishan yang 
terbuka. 


Raya yang penasaran, langsung melangkahkan kakinya, 
menuju ruang kerja gaishan dengan membawa segelas 
susunya. 


Dan betapa kagetnya raya ketika melihat seseorang yang 
sangat iya kenal, sedang duduk 

di kursi. Raya mengucek matanya dengan tangan kanannya, 
dan benar saja iya sudah tak melihat sosok itu lagi. 
Membuat gelas yang ada di tangannya terjatuh kelantai. 


membuat guzaila langsung bangkit dari tidurnya, hendak 
melihat apa yang terjadi. Guzaila yang melihat raya 
bersimpuh dengan menanggis, 

Langsung menghampirinya. 


"Ray, kamu kenapa?" guzaila berkata dengan raut wajah 
khawatir, sambil memeluk raya, dan mengelus punggung 
raya yang sedang terisak. "Ta.di ra.ya li.at pa.pa ma." raya 
berkata dengan semakin terisak di pelukan guzaila. 


Guzaila yang mendengar hal itu tentu membuat iya merasa 
sendu, dan Guzaila menguatkan dirinya agar tak 
menanggis. "Sudah iya ray, jangan nanggis, gak baik." 
guzaila berkata dengan lembut, seraya mengelap sisa air 
mata raya yang menetes. 


"Kamu ingatkan, papa pernah bilang sama kita, bahwa kita 
harus ikhlas, ketika, orang yang kita sayangi telah tiada. 
Ikhlas bukan berarti melupakan ray, kita cukup berdoa 
untuk ketenanggannya di sana." 

Guzaila mengatakan hal itu dengan lembut, sambil 
membantu raya untuk bangkit, meninggalkan ruang kerja 
gaishan, menuju kekamarnya. 
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Setelah berpamitan pada guzaila, raya melangkah keluar 
rumah, raya yang ingin memasuki mobilnya di urungkan 
ketika suara mang udin. 


"Non, itu ada temen non di gerbang." Raya langsung 
melihat kearah gerbang, dan benar saja sudah ada sarfaras, 
sedang duduk di motornya seraya menatapnya. 


Aneh, itu yang raya pikirkan, ketika melihat sarfaras berada 
di depan gerbangnya.. 


Raya lantas menghampiri sarfaras 

"Ngapain?" raya bertanya ketika iya sudah berada di depan 
sarfaras. 

"Berangkat bareng." sarfaras mengatakan itu dengan wajah 
datarnya, dan langsung menyuruh raya naik kemotornya, 
ketika iya sedang memasangkan helmnya. 


Raya masih berdiam diri membuat sarfaras mengela nafas 
kasar "Naik." sarfaras berkata tegas, membuat raya mau tak 
mau naik keatas motor sarfaras. 


Motor pun melaju membelah jalanan kota yang ramai, 
dengan sarfaras melajukan motornya ugal - ugalan refleks 
raya langsung memeluk sarfaras, sarfaras yang merasakan 
tangan raya memeluknya, iya tersenyum tipis. 


Tiba di parkiran sekolah, semua pasang mata menatap 
kearah mereka, 
membuat mereka menjadi pusat perhatian Siswa/siswi ACG 
School Jakarta. 


Raya yang ingin melangkah, di urungkan ketika tangannya 
di cekal 


Oleh sarfaras "Anterin gue." raya menatap sarfaras bingung. 


Sarfaras langsung menarik raya keruang kepsek. "Pelan - 
pelan dong, gue tau kaki lo panjang, beda sama gue." kesal 
raya pada sarfaras yang menariknya. 


Sarfaras tak memperdulikan raya 

membuat raya merenggut kesal. 

Sesampainya di ruang kepsek tersebut 

Sarfaras dan raya masuk kedalam 

"Kelas." sarfaras mengatakan itu dengan dingin, membuat 
kepsek tersebut menelan ludahnya kasar lantas 
mengatakan "XII Ipa3." 


Mereka berdua menyusuri koridor menuju kearah kelas, 
menghiraukan 
Bisik - bisik mereka. 


Rayn yang melihat itu lantas mengepalkan tangannya. 


Di dalam kelas raya yang ingin mendudukan diri, lagi - lagi 
di buat kesal, ketika tangannya di genggam sarfaras. 


"Kamu murid baru iya, silahkan perkenalkan namamu nak." 
kata bu yuni sopan. 


"Sarfaras Alterio Savian." sarfaras mengatakan itu dengan 
wajah datarnya. Membuat seisi kelas ricuh. 


"Wajahnya mirip rama." 
"Kembarannya mungkin." 
"Beda iya, sama rama." 


Raya langsung mendudukan dirinya di samping afifah. 
Afifah langsung memberikan selembar kertas bertuliskan itu 


bener kembarannya rama ray? Raya yang membaca itu 
langsung menuliskan nanti, gue cerita pas jam istirahat. 
Ntar macan ngambuk lagi. Raya menulis itu terkekeh pelan, 
lantas memberikan kertas itu pada affifah. Afifah yang 
membaca itu ikut terkekeh pelan. 


Terdengar bel istirahat berbunyi 
Lantas seisi kelas menghela nafas lega. Raya yang melihat 
bu yuni pergi, iya lantas membereskan buku - bukunya. 


Dan bangkit hendak mengajak afifah, dan reiki menuju 
kantin. Belum melangkah suara berat  sarfaras 
mengentikannya "Gue ikut." raya mengangguk dan mereka 
berempat pun menuju kantin. 


KKK 


Rayn yang melihat raya bersama sarfaras membuat iya 
mengeraskan rahangnya. Tentunya hal itu tak luput dari 
pandangan radeya, melvin, dan raphael. 


"Sekarang apa ray?" radeya mengatakan itu seraya 
meminum minuman kalengnya. 

"Udah lama gak berantem kita." kata raphael yang di anguki 
melvin. 


"Dulu rama, sekarang kembarannya." melvin mengatakan 
itu dengan menggeleng. "Eh kayaknya nih iya, sarfaras itu 
beda sama rama." raphael mengatakan itu dengan menatap 
sarfaras yang hanya menampilkan wajah datarnya. 


Yang di angguki radeya, dan melvin. Mereka berdua juga 
memperhatikan sarfaras. Tetapi tidak dengan rayn 

Iya tersenyum miring, dan bangkit hendak menuju rooftop. 
meninggalkan radeya, melvin, dan raphael menatap 
bingung kepergian rayn. 


"Kenapa?" melvin mengatakan hal itu pada radeya, dan 
raphel. Yang di balas mereka dengan gidikan bahu. 


aaa 


Raya yang baru ingat akan pesan seseorang semalam, 
lantas bangkit dari duduknya. Sarfaras yang melihat raya 
akan bangkit, mencekalnya "Mau kemana?" sarfaras 
mengatakan itu dengan wajah datarnya. 


"Toilet." bohong raya, lantas sarfaras langsung melepas 
cekalannya di tangan raya, membiarkan raya pergi. 


Afifah, dan reiki hanya menatap kepergian raya dengan 
pasrah. 


Bagian 30 


Raya membuka pintu rooftop tersebut, terkejut ketika 
mendapati rayn yang sedang duduk di sofa dengan kaki 
yang berada di atas meja. 


Rayn yang melihat raya sudah datang langsung bangkit 
mengampirinya, 

Iya bisa melihat raya yang ingin pergi langsung menarik 
tangan raya sehingga raya terbentur dada bidangnya. 


Raya berusaha melepaskan diri dari rayn. Membuat rayn 
menatap tajam raya "Bagaimana kejutannya? 

Apakah kau menyukainya?" rayn mengatakan itu seraya 
menghempaskan raya begitu saja. 


Raya menutup mulutnya ketika mendapati bahwa rayn, 
yang mengirim pesan kepadanya. 


"Maksud kamu apa ray? Kenapa kamu 
mau menyakiti keluarga aku." raya mengatakan hal itu 
dengan raut tak sukanya sambil menatap rayn. 


"Aku hanya ingin kamu kembali ray." rayn mengatakan hal 
itu dengan membalas tatapan raya. 


"Aku udah bilang, gak bisa ray." raya mengatakan hal itu 
menatap rayn dengan sendu. Rayn yang mendengar itu 
langsung mencengram bahu raya. 


Membuat raya meringis menahan sakit. "Ray, lepas sakit.." 
raya mengatakan hal itu dengan air mata yang mulai jatuh. 


Membuat rayn langsung melepas cengramannya, dan 
menghapus air mata raya yang jatuh. 


"Ray, apa kamu tau, bahwa rama di bunuh, dan kamu tau 
siapa orangnya?" tanya rayn pada raya di hadapannya. 


Mendengar raya diam membuat rayn tersenyum miring 
lantas mengatakan 

"Aku, aku orang yang telah membunuh rama." rayn 
mengatakan hal itu membuat raya langsung mendorong 
rayn, menjauh darinya. 


Dengan air mata yang jatuh raya menatap benci rayn "I hate 
you." raya mengatakan hal itu dengan air mata yang terus 
menetes. 


Rayn yang mendengar kata - kata yang di ucapkan raya 
membuatnya 

mengepalkan tangannya. 

"Itu karna dia merebut kamu dari aku." rayn mengatakan itu 
dengan raut wajah tak sukanya sambil menatap raya. 


"Aku benci kamu ray." kata raya bangkit hendak pergi keluar 
dari rooftop. Rayn yang mendengar hal itu lantas 
menendang meja rooftop, Seraya menjambak rambutnya 
frustasi. 


KKK 


Raya sedang berada di toilet, membasuh wajahnya di 
wastafel. 

Iya memandangi pantulan bayangannya di cermin. Seraya 
berkata "Seandainya, waktu itu aku tak bertemu 
denganmu." dengan membasuh wajahnya kembali 
mengunakan air di wastafel. 


Setelah selesai, iya mengelap wajahnya memakai tisu. Lalu 
melangkah keluar toilet hendak menuju kantin. 


Di kantin itu iya melihat afifah dan reiki sedang bercanda. 
Iya menghampiri mereka lalu duduk di samping afifah. Raya 
yang menyadari bahwa sarfaras tak ada lantas bertanya 
"Fah, sarfaras kemana?" kepada afifah. 


"Oh, dia udah kekelas." kata afifah yang di angguki raya. 
Mereka yang mendengar bel berbunyi lantas segera 
beranjak dari tempat duduk menuju kekelasnya. 


KKK 


Di dalam kelas sudah ada pak nanda selaku guru seni. Raya 
mengetuk pintu, lantas semua orang yang berada di kelas 
itu lantas mengarahkan pandangannya menuju raya, afifah 
dan reiki. 


Pak nanda yang melihat mereka baru datang, langsung 
bertanya "Dari mana kalian?" dengan berkacak pinggang 
sambil menatap raya, afifah, dan reiki. 


"Dari toilet pak." kata reiki berbohong 
"Lain kali jangan sampai telat." kata pak nanda yang di 
angguki mereka. 


Lantas mereka mendudukan dirinya di bangku masing - 
masing, dan mengeluarkan alat tulisnya, untuk mencatat 
apa yang pak nanda, catat di papan tulis. 


Tak lama bel pulang berbunyi. Ketika pak nanda sudah 
keluar kelas, baru kelas menjadi ricuh. 


"Ray, lo pulang sama siapa?" tanya reiki lagi - lagi membuat 
afifah menahan sesak, lantas bangkit keluar kelas 


Sarfaras yang mendengat itu langsung berkata "Dia sama 
gue." dengan datar 
Reiki yang mendengar itu terpaksa menggangguk dan 


menyusul afifah keluar kelas. 


Bagian 31 


Di kamarnya, raya memandangi kota jakarta yang sangat 
indah pada malam hari, dengan piring yang berisi makan 
malamnya. 


Iya menikmati pemandangan itu, dengan sesekali menyuapi 
makanannya kemulutnya. 


Tak terasa, bahwa sudah 1 bulan ini raya hidup dengan 
kesendirian, karna sudah 1 bulan ini juga guzaila sibuk 
dengan urusan perusahaan gaishan. 


Ngomong - ngomong soal perusahaan, iya, perusahaan 
keluarga raya memang hampir bangrut, tetapi berkat 
bantuan keluarga savian 

Perusahaan keluarga raya kembali seperti dulu. 


Terdengar suara ponselnya berdering menandakan ada 
pesan yang masuk 


Afifah 
Ray, gue minep tempat lo iya 


Raya 
Yaudah kesini aja fah, lagian gue juga sendiri nih. 


Read 


Tak lama suara afifah terdengar, dari kamar raya, membuat 
iya mengeleng. 


Raya membalikan badannya ketika iya mendengar suara 
pintu di buka. 
Dan muncullah afifah dengan kresek 


Di tanggannya, raya yang sudah tau apa isinya langsung 
merebutnya dari tangan afifah. 


Afifah yang melihat tingkah raya menggelengkan 
kepalanya. 

"Lo tau gak, tadi reiki ngechat que. 

Lo mau tau gak isinya apa?" tanya afifah pada raya. 


Raya mengangguk lalu menunggu ucapan yang akan di 
lontarkan afifah. 

"Dia nembak gue ray." dengan senang nya afifah melonjat 
kegirangan. 


Membuat raya menjatuhkan es krimnya. "Lo serius." kata 
raya dengan terkejut pasalnya iya tak pernah melihat reiki 
seserius ini. 


"Yaampun ternyata gue gak sia - sia memendam perasaan 
ini." kata afifah dramatis kepada raya. 


Raya yang mendengar hal itu langsung melempar afifah 
menggunakan bantalnya, membuat afifah merenggut kesal. 


"Lo iya, gak bilang - bilang kalau suka sama reiki, pantes aja 
lo sering marah." kesal raya mengerucutkan bibirnya 
membuat afifah tertawa terbahak - bahak. 


Afifah memegang perutnya yang sakit akibat tertawa lalu, 
menjatuhkan dirinya di kasur raya. 

"Lo gak ngucapin selamat gitu, buat gue ray." afifah 
mengatakan hal itu dengan raut wajah sesedih mungkin 


Raya yang melihat itu menahan tawanya "Cu - cup, anak 
mama jangan nanggis dong." raya mengatakan itu dengan 
raut wajah konyolnya, lagi - lagi membuat afifah tak kuasa 
menahan tawanya. 


Mereka berdua larut dalam tawa sampai terdengar suara 
dering yang menandakan ada telepon masuk. 


Raya merenggutkan alisnya ketika mendapati nomor pihak 
kepolisian, 
Lantas raya mengangkatnya. 


"Halo, apakah ini dengan keluarga guzaila Raffasya Hafir?" 
kata seseorang di sebrang sana membuat raya lantas 
menjawab 

"Iya, saya anaknya sendiri ada apa iya?" kata raya dengan 
raut wajah khawatir. 


"Ibu anda mengalami kecelakaan, sehingga mobil yang iya 
tumpangi jatuh dan terbakar. saya turut berduka atas 
meninggalnya ibu anda." kata - kata itu membuat raya 
menjatuhkan ponselnya ke lantai. 


Afifah yang melihat raya bersimpuh lantas menghampirinya, 
iya afifah sudah mendengar semua itu. 


Afifah memeluk raya, dengan air mata yang ikut menetes. 
"Sabar iya ray." afifah mengatakan itu dengan raut wajah 
sendu sambil membantu raya untuk bangkit berdiri hendak 
menuju sofa di kamarnya. 


Afifah yang melihat raya seperti itu, menatap iba raya. Iya 
tak bisa melakukan apa - apa selain berada di sisi raya. 


"Lo harus sabar ray, nggak mungkin allah memberikan kita 
cobaan, yang melebihi kemampuan kita." afifah 
mengatakan itu dengan raut sendu sambil mengelus 
punggung raya, yang berada di pelukannya. 


"G.ue, sen.diri seka.rang fah." raya mengatakan itu dengan 
terisak, sambil melepas pelukannya. 


Afifah menanggis ketika raya mengatakan hal itu, lantas iya 
mengelap air matanya yang jatuh dengan punggung 
tangannya. 


"Lo gak sendiri ray, ada gue, dan rei. 

Lo bisa anggep gue, dan rei sebagai keluarga lo. Gue siap, 
ketika lo membutuhkan gue, ingat ray, lo masih ada sahabat 
yang menyangi lo lebih dari apapun." afifah mengatakan hal 
itu dengan raut wajah sendu sambil menghapus air mata 
raya. 


"Makasih iya fah, gue beruntung bisa memiliki kalian 
sebagai sahabat gue." raya mengatakan hal itu dengan 
tersenyum tulus kepada afifah. 


Bagian 32 


Hancur, itu yang mengambarkan kondisi raya saat ini. Tak 
ada lagi keluarga yang lengkap, tak ada canda dan tawa 
seperti dulu. 


Lagi - lagi hujan mengambarkan kondisi raya saat ini. 


Pagi ini, iya tak bersekolah, karna raya tak mau, ketika iya 
bersekolah iya tak fokus, terlebih dengan kondisi seperti ini. 


Afifah tadi tak ingin bersekolah, tetapi raya mengatakan 
bahwa iya tak ingin afifah tertinggal pelajaran, karena 
sebentar lagi akan kelulusan. 


Afifah mau tak mau menurutinya. 
Dan tinggallah raya di rumah nan sepi sendirian, di kamar 
sambil menatapi langit - langit kamarnya. 


Iya berbaring di ranjangnya dengan punggung tangan yang 
menempel di jidatnya, dengan air mata yang lagi - lagi 
mengalir dari pelupuk mata.. 


Suara pintu terbuka, tak membuat iya bangkit dari 
ranjangnya. Abdiel yang mendengar kabar bahwa guzaila 
mengalami kecelakaan, iya langsung lepas landas 
keindonesia. 


Dan iya bisa melihat betapa hancurnya raya saat ini. Iya 
hendak menghampiri raya, mendudukan dirinya di ranjang 
dengan mengelus surai coklat milik raya. 


"Ray, kakak pulang. Maafin kakak iya, karna kakak gak ada 
di saat kamu seperti ini." abdiel mengatakan hal itu dengan 
raut wajah menyesal. Tak terasa air matanya jatuh, 
mengingat bahwa besok iya harus kembali kelondon. 


Raya yang melihat abdiel menanggis, langsung bangkit dari 
ranjangnya, memeluk abdiel dengan air mata yang terus 
jatuh. 


Abdiel membalas pelukan raya dengan lembut sambil 
mengelus surai raya. 


"Ray, sudah iya, kita harus ikhlas dengan kepergian mama, 
biarkan mama tenang di sana." abdiel mengatakan hal itu 
dengan raut sendu sambil menatap raya. 


"Lagi, dan lagi. raya harus kehilangan kak, berapa kali raya 
harus melepas dengan ikhlas." raya mengatakan hal itu 
dengan raut sendu membalas tatapan abdiel. Abdiel yang 
mendengar itu menahan tanggisnya. 


KKK 


Di ruangan nan gelap, rayn duduk di kursi kebesarannya, 
dengan segelas wine di tangannya. Fernando yang melihat 
itu hanya menunggu perintah rayn selanjutnya. 


Rayn menyesap winenya, sambil tersenyum miring. Iya lagi - 
lagi menatap foto gadis yang membuatnya kembali seperti 
dulu, rayn yang kejam dan tak pandai berbelas kasih. 


Seorang ketua mafia yang terkenal kejam dan ambisius 
dalam dunia hitam. Tak ada yang mengetahui identitas rayn, 
termasuk radeya, melvin, dan raphael sahabatnya. 

Begitu pula Pramudana, dan Clarissa. 


"Target selanjutnya Abdiel Raffasya Hafir." rayn mengatakan 
itu dengan raut wajah datar sambil menyesap winenya. 


Fernando mengangguk lantas pergi dari ruangan rayn 
dengan menunduk hormat. 


Rayn tersenyum miring melihat hidup raya hancur “Itu 
akibatnya, ketika kau berani menolak cinta yang kuberi." 


Tiba - tiba ponselnya berdering menandakan ada pesan 
masuk 
Rayn mengambil ponselnya di meja. 


Dear 
Aku ingin bertemu denganmu 
Di cafe Blumchen Coffee. 


Rayn yang melihat itu tersenyum senang dan langsung 
mengetikan pesan pada raya. 


Rayn 
Oke 
See you later 


Read 


Rayn memandangi ponselnya sebentar, lalu bangkit dari 
duduknya hendak menuju Blumchen Coffee, 
Dengan senyum di wajahnya. 


aaa 


Raya sedang menunggu rayn datang di sebuah cafe paling 
bagus di jakarta Blumchen Coffee, sambil meminum late 
nya. 


Tak lama rayn datang mengenakan kaos berwarna hitam, 
bertuliskan blood dengan lengan yang di gulung, dan di 
padukan dengan celana jeans. 

Berwarna hitam. 


Rayn yang melihat raya, sedang duduk memperhatikannya, 
langsung menghampiri raya. 


Setelah rayn duduk di hadapannya 

Raya langsung the point 

"Ray, aku mau kamu berhenti ngusik 

kehidupan aku, kita jalani hidup masing - masing tanpa 
menyakiti, lupain aku ray." raya mengatakan itu dengan 
raut tak sukanya ketika tau bahwa rayn memata - matainya. 
Sambil bangkit dari duduknya hendak keluar dari cafe. 


Meninggalkan rayn yang menatap punggung raya dengan 
tersenyum miring. "Melupakan tak semudah itu ray." gumam 
rayn, lalu bangkit dari duduknya hendak menuju mobilnya 
berada. 


Bagian 33 


Mobil yang di Kkendarai rayn memasuki pekarangan 
rumahnya. 
Iya bangkit keluar mobilnya hendak menuju kekamarnya. 


Lagi dan lagi pertengkaran terjadi, membuat rayn muak 
akan rumah ini. 

Iya memecahkan guci, membuat clarissa dan pramudana 
menghentikan pertengkaran mereka. 


Dengan santainya rayn melewati clarissa dan pramudana. 
Melangkah menaiki satu - persatu anak tangga 
menuju kekamarnya. 


Sesampainya di kamar iya langsung menuju kekamar mandi 
untuk membersihkan diri. 


aaa 


Raya memandang layar ponselnya sebentar, lalu iya 
meletakkan ponselnya dan bangkit keluar dari kamar 
hendak menuju keruang televisi, di ruang televisi itu iya 
melihat kakaknya abdiel sedang fokus menonton acara bola 
di televisi. 


Iya menghampiri abdiel lalu duduk di sampingnya "Gantian 
sih nontonnya kak!" abdiel berkata sambil melihat layar 
televisi "Nantik lo dek, ini lagi seru." 


"Ngalah ngapa sih sama adek sendiri." raya merenggut 
kesal, karena abdiel tidak mau menggalah kepadanya. 
Kemudian raya bangkit, masuk kekamarnya tanpa 
mengatakan sepatah katapun kepada abdiel. 


Di dalam kamarnya raya yang merasa bosan, lantas 
mengambil Novel yang berada di rak bukunya, yang 
berjudul 
Scarldo. 


Kemudian iya membaringkan tubuhnya di atas ranjang 
dengan novel itu. 


Iya membaca novel itu dengan raut wajah yang berubah - 
ubah. 
Kadang tersenyum, sedih, dan tertawa. 


"Coba aja gue bisa ketemu cowok kayak rey, pasti kedihan 
gue hilang." lirih raya ketika iya, yang menjadi sosok zee. 


"Seandainya rama masih hidup, pasti dia yang ngehibur gue 
di saat gue sedih." lirih raya, dengan air mata yang tak 
sengaja jatuh. 


Lalu raya menaruh novelnya di nakas dan bangkit dari atas 
ranjangnya, hendak menuju balkon tempat yang paling iya 
sukai, ketika bersedih, iya akan melihat bintang dengan 
begitu kesedihannya akan berkurang. 


Ketika raya sedang berdiri di pembatas balkon iya melihat 
bintang jatuh, lantas memejamkan matanya 

"kumohon, jangan kau ambil lagi orang - orang yang 
kusayangi, cukup 

Mereka yang kau ambil." raya mengatakan hal itu dengan 
lirih, lalu membuka kembali matanya. 


KKK 


Setelah membersihkan diri rayn melangkah menuju atas 
ranjang, meyenderkan dirinya di dipan ranjang. 


Iya mengambil laptopnya di nakas, 
lalu membukanya. Untuk mengecek 
CCTV yang iya pasang di kediaman keluarga hafir. 


Terlihat abdiel sedang menonton bola dengan serius, lalu 
rayn melihat raya yang sedang berada di balkon kamarnya. 


Mereka tak menyadari bahwa rayn mengawasi mereka, 
apapun bisa rayn lakukan asal dengan kekuasaan. 


Terpaksa rayn harus melakukan semua ini agar raya kembali 
padanya. 

Ketika iya tak punya tempat untuk pulang, maka rayn yang 
akan membuka pintu untuknya. 


Rayn bisa mendengar raya memohon. 

Dari laptopnya, membuat iya tersenyum miring, lantas 
menutup laptopnya, kemudian iya menaruh laptop itu di 
nakas. 


Lalu iya mengambil ponselnya mengetikan sesuatu pada 
anak buahnya. 


Lalu rayn merubah posisinya, menjadi berbaring di atas 
ranjang. 

"Ray, kamu yang buat aku seperti ini." lirih rayn dengan raut 
wajah datarnya, sambil memejamkan matanya. 


kakak 


Raya lantas melangkah menuju ranjangnya, ketika sudah 
mulai malam. Iya membaringkan tubuhnya di atas ranjang, 
iya membungkus tubuhnya dengan selimut tebal, dengan 
posisi menghadap langit - langit kamarnya. 


Iya berusaha memejamkan matanya, tapi kantuk juga belom 
mulai datang. 


Iya merasa gelisah malam ini, iya terus berusaha untuk 
terlelap, dengan berusaha merubah posisi tidurnya 
menghadap kanan dan Kiri. 


Tapi usahanya sia - sia, lantas iya melihat jam wekernya 
menunjukan pukul 12 : 00. 


Kemudian iya mengambil ponselnya 
memainkannya sampai iya terlelap 
Iya membaca pesan reiki yang belum sempat iya baca. 


Reiki 

Ray, gue turut berduka cita atas meninggalnya tante 
guzaila . 

Gue harap lo kuat menjalaninya 

Gue hanya mau bilang, jangan pernah menganggap dirimu 
sendiri, karna gue sama afifah selalu ada buat lo. 


What is the meaning of best friend? if not they look after 
each other, encourage each other when things go wrong. 


(Apa arti sahabat? kalau bukan mereka yang saling 
menjaga, saling menguatkan saat ada masalah.) 


Besok lo harus udah sekolah, sebentar lagi kita ujian ray 
21:00 


Raya 

In what way should I thank you, and afifah. I'm lucky to be 
friends with you rei. Thank you, you are always there when | 
am down or happy. 


(Dengan cara apa gue harus berterima kasih sama lo, dan 
afifah. Gue beruntung bisa bersahabat dengan kalian rei. 
Terima kasih, kalian selalu ada disaat gue terpuruk, maupun 
senang.) 


Iya gue sekolah besok tenang aja. 
12:01 


Bagian 34 


Raya yang iseng - iseng memfoto dirinya dan mengupload di 
intagram. 


Raya.zanna.kirania 


Di sukai oleh Reiki123 dan 229.000 lainnya 
Raya.zanna.kirania Gak bisa tidur 


Nonaktif komentar 


Raya yang mendengar notifikasi masuk langsung 
membukanya. 


Reiki 
Tumben gak bisa tidur? 


Raya 
Gak tau rei, baru ini sih 


Reiki 

Lo liat deh postingan di intagram 
Afifah 

Read 


Raya menahan tawanya ketika iya mendapati foto dirinya, 
afifah dan reiki sedang meloncat. 


Di sukai Raya.zanna.kirania dan 1190.110 lainnya 
afifah hikmah kayak apaan tuh 


Raya terkekeh melihat itu, dan benar saja kantuknya 
datang, iya memandangi layar ponselnya sebentar, lalu 
meletakkan ponselnya di nakas. Tak lama iya terlelap. 


KKK 


Pukul 7:00 
Kring! 


Suara jam weker raya, tak membangunkan raya dari 
tidurnya. 

Iya melanjutkan tidurnya dengan menutup kupingnya, 
mengenakan bantal. 


Sampai pukul 08:00 


Raya terkejut ketika mendapati jam wekernya, menunjukkan 
pukul 08:00. 

Membuat iya menepuk jidatnya pelan, lantas menuju 
kekamar mandi untuk membersihkan diri. 


Setelah keluar dari kamar mandi dengan handuk yang 
melekat di kepalanya iya menuruni satu - persatu anak 
tangga menuju dapur. 


Iya menatapi rumahnya, sepi itulah gambaran rumah raya. 
Tak ada guzaila yang selalu menyiapkan makanan 
untuknya. 


Iya menuangkan air putih kegelasnya. 
Iya yang tak melihat abdiel langsung melangkah menuju 
kamar abdiel berada, iya sudah tak melihat abdiel. 


Sepi itu lah kondisi kamar abdiel, tak ada lagi barang - 
barangnya. Membuat raya menghela nafas kasar, lantas 


melangkah menuju kamarnya dengan membawa segelas air 
putih. 


Raya mendudukan dirinya di ranjang. 

Sambil meminum air putih yang iya bawa, "Gue paling gak 
suka ketika seperti ini." raya mengatakan hal itu dengan 
raut wajah sedih, sambil meletakkan gelas itu di nakas. 


aaa 


Hari ini rayn, radeya, melvin, dan raphael. Mereka membolos 
untuk 
berkumpul dengan geng motor lainnya. 


"Woi, ray apa kabar lo, lama gak ketemu kita." kata sandi 
selaku salah satu teman baik rayn, dan seorang ketua geng. 
Sambil bersalamaan ala lelaki. "Baik, lo?" tanya rayn pada 
sandi. "Lo gak liat gue sehat gini." kata sandi seraya 
merentangkan kedua tangannya. 


Rayn yang mendengar itu hanya membalas dengan 
kekehan, lalu mereka larut dalam canda dan tawa. 


"Gimana kalau kita taruhan aja, 
Pasti seru tuh." kata erlangga selaku ketua geng halilintar. 


"Katanya di ACG School Jakarta ada cewek cantik, boleh 
tuh." kata yuda selaku ketua geng peter di angguki yang 
lain. 


"Kalau gak salah namanya raya." kata yusuf selaku ketua 
geng liar, rayn yang mendengar nama raya mengepalkan 
tangannya, menunggu mereka melanjutkan ucapannya. 


"Boleh, gimana motor sport keluaran terbaru, jadi 
taruhannya?" tanya erlangga pada mereka yang berkumpul, 
tiba - tiba rayn langsung membogem erlangga. 


Membuat yang lain terkejut melihat itu. Radeya, melvin, dan 
raphael. Yang sudah tau hanya membiarkan rayn 
menyelesaikannya, mereka hanya memasang wajah 
datarnya. 


Membuat erlangga terhuyung kebelakang. Erlangga 
memegang sudut bibirnya "Maksudnya apa nih, ngajak 
ribut?" tanya erlangga pada rayn yang menampilkan 
senyum miringnya. 


"Lo tau gak, siapa raya?" tanya raphael yang ikut turun 
tangan. 

Raphael yang melihat erlangga terdiam "Dia pacar rayn." 
kata raphael membuat erlangga, yusuf, dan yuda terdiam. 


Mereka semua terkejut mendengar hal itu, pasalnya rayn tak 
pernah dekat dengan seorang gadis manapun. 


"Siapapun, yang berani nyentuh raya, bakal abis sama gue." 
rayn mengatakan hal itu dengan raut wajah datarnya sambil 
menuju kearah motornya. 


Meninggalkan mereka dengan menelan ludahnya kasar, 
berhadapan dengan rayn, artinya menghantar nyawa. 


Di ikuti radeya, melvin, dan raphael. 
Rayn melajukan motornya dengan ugal - ugalan, di ikuti 
oleh ketiga sahabatnya. 


KKK 


Raya duduk di taman belakang rumahnya, dengan segelas 
susu, dan roti isi. 


"Bete banget dah gue." kata raya, sambil meminum 
susunya. 


"Jam segini afifah sama reiki ngapain iya?" tanya raya pada 
angin yang berhembus. 


Aneh gak sih angin di ajak ngomong 
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Raya sedang menikmati pemandangan sambil memakan roti 
nya. Tetapi hal itu terganggu ketika 
Mang udin datang dengan tergesa - gesa kearahnya 


Membuat raya menatap mang udin dengan alis mengkerut. 
"Non, pesawat yang lepas landas kelondon, jatuh kelaut dan 
di nyatakan korban jiwa tak terselamatkan." mang udin 
mengatakan hal itu dengan raut wajah sendu, sambil 
menatap raya. 


Raya yang tak percaya ucapan mang udin "Mang udin dari 
mana info itu, belom tentu bener kan." raya mengatakan hal 
itu dengan raut wajah santainya, sambil melanjutkan acara 
makannya yang tertunda. 


Mang udin langsung menunjukkan ponselnya pada raya. 
Terlihat berita yang mang udin bicarakan memang benar 
adanya. 


Membuat pertahanan raya runtuh seketika. Mang udin yang 
melihat itu hanya bisa menatap sendu raya, iya tak 
mungkin kan memeluk raya. 


"Ini yang raya takutkan, ternyata benar lagi dan lagi raya 
harus merasakan kehilangan." lirih raya 
dengan mengusap wajahnya kasar. 


Para maid menghampiri raya, mereka menatap raya dengan 
iba. "Non, kami turut berduka atas meninggalnya tuan 
abdiel." Para maid langsung membantu raya bangkit berdiri, 
menuju bangku taman. 


Hidupnya berasa seperti tak berwarna, kehilangan mereka, 
orang yang di sayanginya yang menjadi warna dalam 


hidupnya. 


Para maid berlalu pergi membiarkan raya sendiri di bangku 
taman, 

hujan turun, dengan rintik - rintik 

Membasahi tubuh raya. 


"Tuhan mengapa kau mengambil kebahagianku, apa ini 
akhir dari kisahku." raya mengatakan hal itu dengan lirih, 
sambil membiarkan dirinya terkena hujan yang turun 
semakin lebat. 


Afifah dan reiki yang mendengar berita itu. Langsung 
meminta izin pulang lebih awal dan menghampiri raya ke 
rumahnya, dan benar saja dugaan mereka raya terduduk di 
bangku taman dengan keadaan kacau. 


Afifah dan reiki langsung menghampiri raya, mereka tak 
peduli bahwa seragam mereka basah. 


Mereka langsung memeluk raya dengan membiarkan raya 
menanggis, di bahu mereka, membiarkan raya bersandar di 
bahu mereka. 


"Mengapa takdir begitu menyakitkan fah, rei. Mengapa 
takdir merenggut segalanya." raya mengatakan hal itu 
dengan lirih, sambil mengeratkan pelukannya. 


Mereka berdua tak bisa menahan air mata mereka untuk 
menetes. 

"Rama, papa, mama, dan sekarang kak abdiel juga pergi." 
lirih raya, iya merasa tak sanggup menanggis lagi. 


"Ingat ray, masih ada kita." afifah mengatakan hal itu 
dengan raut wajah sendu, sambil mengenggam tangan 
raya. 


"whatever the circumstances we pass together."(apapun 
keadaannya kita lewati bersama) reiki mengatakan hal itu 
dengan raut wajah sendu, sambil mengelus surai hitam 
raya. 


KKK 


Di dalam kamarnya rayn menatap laptopnya dengan 
tersenyum miring. 

Lantas iya menutup laptopnya, bangkit hendak mengambil 
kunci motornya dan berlalu keluar kamarnya. 


Rayn menuruni satu - persatu anak tangga menuju luar. 
"Mau kemana kamu, balapan lagi!" pramudana berkata 
dengan raut wajah tak sukanya, sambil menatap rayn. 


Tak ada jawaban, membuat pramudana menghampiri rayn, 
dan melayangkan tinjunya pada rayn, sampai iya 
tersungkur kelantai. 


Rayn bangkit berdiri menatap pramudana dengan benci, 
kemudian rayn pergi tanpa mengatakan sepatah katapun 
kepada pramudana. 


Itu semua tak luput dari pandangan clarissa yang menatap 
sendu kepergian rayn. 


Rayn melajukan motornya dengan ugal - ugalan, membuat 
pengendara lain menyumpah serapahi rayn yang membawa 
motor seperti orang kesetanan. 


Dan sampailah rayn di markas gengnya, mereka yang 
melihat rayn luka langsung berdiri. 


"Bos mukanya kenapa?" tanya naufal pada rayn yang sudah 
mendudukan dirinya di sofa. 
"Biasa." kata radeya yang di angguki mereka. 


Rayn, merupakan anak broken home. Mereka semua 
memang tau, kalau keluarga rayn tak seharmonis 

seperti keluarga pada umumnya, yang membuat rayn liar 
seperti sekarang. 
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https://www.youtube.com/watch?v—-cAu3sWYHsyU 


Dengan penerangan yang minim, raya termenung di dalam 
kamarnya. Iya terduduk di atas ranjangnya, dengan tanggis 
meratapi takdirnya. 


Iya tak menyangka, bahwa keluarganya, meninggalkan 
dirinya dalam kesepian. 


Terdengar suara hujan, dan petir menyambar. Membuat raya 
mengingat masa di mana iya akan di peluk, dalam pelukan 
guzaila yang hangat. 


Lagi dan lagi iya menanggis, hatinya merasa sakit, ketika 
mengingat moment itu. 


Raya mengusap wajahnya kasar dengan kedua tangannya, 
seraya terisak. 


"Sa.kit." raya mengatakan hal itu dengan memukul - mukul 
dadanya, sambil terisak. 


KKK 


Di sirkuit, rayn sedang bersiap akan memulai balapan 
liarnya, sambil memainkan pedal gas motornya. 


Seorang wanita, sedang memegang bendera,menandakan 
balapan akan di mulai. 


"1..2..3." ketika bendera di lepas motor mereka melaju 


Semua supporter masing - masing, bersorak ketika melihat 
motor melaju. 


Motor rayn memasuki garis finish, menandakan bahwa iya 
yang memenangi balapan liar itu. 


supporter bersorak ketika melihat rayn menang, radeya, 
melvin, dan raphael langsung bangkit dari duduknya 
hendak menghampiri rayn. 


"Selamat bro, that was cool." radeya mengatakan hal itu 
ketika iya sudah sampai di hadapan motor rayn, sambil 
menepuk punggung rayn pelan. 


"Traktir boleh nih." melvin mengatakan hal itu dengan 
tangan yang merangkul rayn, sambil memasang senyum 
tipisnya. 


Rayn yang mendengar itu lantas mengangguk, membuat 
melvin bersorak, raphael yang melihat itu, menggelengkan 
kepalanya dengan tingkah melvin. 


"restoran tugu Kunstkring Paleis." rayn mengatakan hal itu 
dengan raut wajah datarnya, dan di angguki mereka 
bertiga. 


Radeya, melvin, dan raphael berjalan kearah motor mereka, 
bersiap untuk tancap gas. Begitu pula dengan rayn yang 
sedang memasang helmnya. 


Motor mereka berempat, melaju membelah jalanan, dengan 
ugal - ugalan. 


Dan sampailah mereka berempat restoran tugu Kunstkring 
Paleis. 


aaa 


Suara pintu terbuka, dan muncullah ratih selaku maid 
keluarga hafir. 


"Non, di bawah ada seseorang yang ingin bertemu dengan 
non." ratih mengatakan hal itu, dengan menatap raya 
sendu, lalu melenggang pergi. 


Raya mendengar ratih mengatakan hal itu merenggutkan 
alisnya, lalu bangkit hendak menuju kekamar mandi. 


Raya membasuh wajahnya di wastafel. Setelah selesai, iya 
menatap wajahnya yang memerah, dan kantung mata yang 
terlihat. 


Iya segera keluar dari kamar mandi hendak menuju ruang 
tamu. Raya menuruni satu - persatu anak tangga di ruang 
tamu itu iya melihat seseorang lelaki yang mengenakan 
Pakaian serba hitam, serta topi berwarna hitam. 


Yang sedang memegang sesuatu di tangannya. Ilya 
menghampiri lelaki itu lalu duduk di hadapan lelaki itu 
"Kamu siapa?" raya mengatakan hal itu, sambil menatap 
wajah lelaki yang berada di hadapannya. 


Lelaki itu tak mengatakan apapun pada raya, iya hanya 
memberikan sebuah kotak berukuran kecil pada raya, raya 
lantas mengambil kotak tersebut. 


Sambil menatap bingung lelaki di hadapannya ini. 
Kemudian lelaki itu bangkit berdiri dari duduknya, pergi 
begitu saja tanpa mengatakan sepatah katapun kepada 
raya. 


Raya bangkit dari duduknya, hendak mengejar lelaki itu 
keluar rumahnya. 

Tetapi raya sudah tak melihat sosok itu, iya menghela nafas 
kasar. 


Lantas masuk kembali kedalam, hendak menuju 
kekamarnya, dengan sebuah kotak di tangannya. 


KKK 


Di dalam kamarnya raya sedang duduk di sofa, dengan 
kotak yang berada di meja. 


Iya memandangi kotak tersebut, sambil mengigit jari 
jempolnya. 

Iya ingin membuka kotak tersebut, 

tetapi iya takut. 


Kemudian iya memberanikan dirinya untuk membuka kotak 
tersebut, di kotak itu berisi sebuah flashdisk, dan surat. 


Raya kemudian melihat isi surat itu 


Kau pasti penasaran bukan, siapa aku? 

Aku adalah orang kepercayaan 

Narendra, dan ayahmu. 

Apakah kau tau ayahmu, dan narendra terbunuh? 


Raya membaca surat itu terkejut, lantas menahan 
tanggisnya. 
Dan iya melanjutkan membaca surat itu. 


Semua ada di flashdisk itu. 

Apakah kau tau di rumahmu 

Sudah di pasang CCTV? ku berharap kau tak melakukan 
apapun yang membuat nyawa seseorang yang kau sayangi 
lagi dan lagi meregang nyawa. 


Seperti keluargamu. 
Kau harus tau, jika waktu itu kau tak bertemu dengan rama, 
maka semua tak akan terjadi. 


Orang itu sangat berbahaya. 
Kau yang memulainya, maka kau juga yang harus 
mengakhiri. 


Kau tak akan bertemu denganku 
lagi, karna orang itu pasti akan membunuhku. 


Reno 


Raya menutup surat itu, dengan tanggis. “Si.apa 
sebe.narnya or 

ang i.tu?" raya mengatakan hal itu dengan raut wajah 
sendu, sambil terisak. 
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"Ray, mending lo lupain raya. Cinta itu, bukan suatu hal 
yang bisa di paksa." raphael mengatakan hal itu dengan 
segelas wine di tangannya, sambil menatap rayn dengan 
datar. 


Rayn yang mendengar raphael berkata seperti itu, lantas 
bangkit dari duduknya hendak pergi keluar restoran itu. 
Meninggalkan radeya, melvin, dan raphael menatap 
kepergian rayn dengan sendu. 


"Lagian lo sih rap, pakek ngomong kayak gitu, kan nggak 
jadi gratis." melvin mengatakan hal itu dengan raut wajah 
kesalnya, sambil menatap raphael yang sedang menyesap 
winenya. 


"Apa? Sekarang keluarga lo bangkrut. 

makanya nggak sanggup bayar." raphael mengatakan hal 
itu dengan raut wajah datarnya, sambil menatap melvin 
datar. 


"Iya nggak sih, jangan sampek iya allah." kata melvin 
dengan bergidik ngeri ketika iya membayangi keluarganya 
bangrut. 


Raphael langsung menaruh uang 500k di meja, lalu bangkit 
hendak pergi keluar dari restoran itu. 


Radeya, dan melvin yang melihat itu langsung menyusul 
raphael keluar dari restoran itu. 


KKK 


Raya sedang berdiri di balkon kamarnya dengan earphone 
sony di telinganya, iya memandangi bintang yang bersinar 


di langit malam. 


Seraya memikirkan siapa orang yang di maksud reno dalam 
surat itu. 

Larut dalam pikirannya, raya tak menyadari bahwa rayn 
memperhatikan dirinya dari CCTV. 


Raya mengusak bahunya ketika iya mendapati angin 
bertiup kencang, 
membuatnya mengigil. 


Lantas iya meninggalkan balkon kamarnya, hendak menuju 
ranjangnya. 


Sesampainya di ranjang iya menaruh earphone sony nya di 
nakas, lalu membaringkan tubuhnya di atas ranjang. 


Ntah mengapa sudah 2 hari ini iya jarang tertidur, biasanya 
jam segini iya sudah tertidur pulas. 


Raya melirik kanan/kiri langsung iya merasa bosan. lya 
bangkit dari ranjang hendak menuju meja belajarnya. 


Di meja belajarnya raya mendudukan dirinya. Lalu 
mengambil buku diary 
nya, dan pena di kotak pensilnya. 


Iya mencurahkan isi hatinya pada buku diary nya. 


Miss The Moment With You 
(Merindukan momen bersamamu) 


Aku merindukan dia. 
Dia yang berhasil meluluhkan 
Hatiku. 


Aku berasa hancur, ketika dirinya pergi dari sisiku, untuk 
selamanya. 
Mengapa takdir begitu tega, memisahkan kami. 


Walau dirinya telah tiada 
Aku akan tetap, mencintainya. 


Canda, dan tawa. Kami habiskan bersama. 
Walau waktu, yang hanya sebentar, aku selalu menikmati 
moment itu bersamanya. 


Aku, akan menyusulmu, ketika waktunya sudah tiba. 
For Rama 

Raya membuka lembaran baru di diary nya menuliskan 
Papa 


Bagiku, kau adalah sosok papa yang selalu ada di saat aku 
membutuhkan dirimu. 


Papa yang selalu mementingkan keluarganya, dari pada 
dirinya. 


Sosok yang menjadi warna dalam hidupku, tetapi, itu dulu 
sebelum iya pergi meninggalkanku. 


I love you papa 

For papa 

Raya membuka lembaran baru di diary nya menuliskan 
Mama 


| love you mama 


Aku merindukan dirimu, ma 
Aku merindukan ketika dirimu, memelukku dalam kesedihan 
dan ketakutan. 


Mengapa kau juga meninggalkanku menyusul papa di sana. 
Aku kesepian sekarang ma. 


Aku hampa tanpa kalian. 
Aku merasa hidupku hancur sekarang. 


Jika waktu, bisa terulang lagi, maka aku tak akan 
membiarkan kalian pergi dari sisiku. 


Tapi itu tak mungkin bukan. 

For mama 

Raya membuka lembaran baru di diary nya menuliskan 
Kak abdiel 

Kak, kau tega meninggalkan aku sendiri. 


Lagi dan lagi raya harus kehilangan sosok yang berharga 
bagi raya kak. 


Sampai kapan raya harus merasakan kehilangan. 
Raya tak sanggup bila harus kehilangan lagi. 


Kau tau kak, raya sudah 2 hari ini, tak bisa tidur dengan 
tenang. 


Perasaan raya kacau sekarang. 


Raya hanya bisa menulis di buku diary ini kak. 


Aku merindukan dirimu, ketika kau tak mau mengalah 
kepadaku. 


Kau tau kak, rama mempunyai kembaran yang sangat mirip 
dengannya, tetapi hanya beda sifat. 


Aku akan sangat merindukan dirimu kak. 

| love you kak. 

Raya membuka lembaran baru di diary nya menuliskan 
Rayn 


Ray, aku minta maaf tak bisa membalas mencintaimu. 
Cinta bukanlah suatu hal yang bisa di paksa. 


Aku membenci dirimu yang sekarang. 
Kejam, ambisius, dan tak mempunyai hati. Dengan teganya 
kau membunuh rama 


Kemana rayn yang dulu. Apakah aku yang merubahmu 
seperti sekarang? Kalau iya, aku meminta maaf padamu. 
Karna aku, kau menjadi seperti ini. 


Aku yakin suatu hari nanti, kau akan bertemu dengan 
seseorang yang mencintaimu dengan tulus. 


For Rayn 
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Raya membuka lembaran baru di diary nya menuliskan 
Afifah 
Aku sangat beruntung bisa memilikimu menjadi sahabatku. 


Kau adalah sahabat yang terbaik yang ku punya, akan ku 
kenang selalu dirimu. 


Kau selalu menguatkan aku ketika aku dalam keterpurukan. 
Semoga kita akan di pertemukan di kehidupan selanjutnya. 
Ku berharap kau bahagia, ketika aku pergi. 

Tolong lepaskan aku, dengan senyum di wajahmu. 


For afifah 


Raya membuka lembaran baru di diary nya menuliskan 
Reiki 

Rei, terimakasih kau telah berada di sisi ku selama ini. 
Ketika aku pergi, tolong jaga afifah dengan baik. 

Aku turut senang ketika kalian bahagia. 


Kau dan afifah adalah sahabat sejatiku selama ini kalian 
yang selalu menghiburku ketika aku bersedih. 


Sekali lagi terimakasih untuk kalian yang selama ini 
bersamaku. 


Rei, semoga kita di pertemukan kembali di kehidupan 
selanjutnya 


Aku menyayangi kalian. 


For reiki 


Raya menutup diary nya, lalu bangkit hendak menuju nakas 
mengambil 
laptopnya, dan kotak yang berisi sebuah flashdisk. 


Iya mendudukan dirinya di sofa kamarnya dengan laptop di 
pangkuannya, iya membuka laptopnya, kemudian iya 
memasangkan flashdisk itu di laptopnya. 


Muncullah sebuah vidio lalu raya melihatnya, dan ternyata 
vidio itu menunjukan seseorang sedang memasuki ruang 
rawat di mana rama di rawat dulu. 


Raya menutup mulutnya, ketika iya melihat seseorang itu 
menyuntikan sesuatu kedalam infus rama. Raya tak tau 
bahwa rayn memperhatikannya sedari tadi dari layar 
laptopnya. 


Lalu raya melihat vidio yang lain. Betapa terkejutnya raya 
ketika melihat vidio itu, yang menunjukkan bahwa 
seseorang sengaja mempotong rem mobil, yang di tumpangi 
narendra dan gaishan. 


Lalu raya melihat vidio - vidio yang lain, dan raya tak kuasa 
menahan tanggisnya, ketika mendapati keluarganya 
terbunuh. Bukan akibat kecelakaan, tetapi di sengaja. 


Raya langsung menutup layar laptopnya dengan air mata 
yang terus menetes, iya memegang kepalanya, mengacak 
rambutnya dengan terisak - isak. 


"Akhhh... " raya mengatakan itu dengan raut wajah 
sendunya, sambil mengusap wajahnya dengan kasar. 


"| HATE YOU." raya mengatakan itu sambil bangkit hendak 
menuju kearah balkonnya, iya berdiri memandangi bulan di 
langit seraya menanggiss. 


"Kenapa kamu tega ngelakuin ini semua, apa karna aku tak 
membalas cintamu." raya menggatakan itu sambil 
memegang pembatas balkon, dengan menatap langit yang 
mulai malam. 


Tak lama hujan turun dari langit, itu membuat raya semakin 
menanggis tersedu - sedu. 


lagi - lagi hujan turun, ketika raya sedang bersedih. 


kakak 


Rayn yang melihat itu semua rahangnya mengeras. Ketika 
tau bahwa vidio itu, sudah berada di tangan raya. 


Iya langsung membantik laptopnya secara lasar. Lantas 
mengambil ponselnya untuk menghubungi fernando. 


"Cari di mana orang itu, dan bawa dia." rayn mengatakan 
hal itu dengan raut wajah hasrat akan amarah, lalu menutup 
ponselnya, tanpa menunggu balasan dari fernando. 


"Akhhh...Sial." rayn mengacak - acak rambutnya, lalu 
bangkit hendak mengambil kunci mobilnya di atas meja. 


Iya menuruni satu - persatu anak 
tangga secara terburu, dan langsung tancap gas, menuju 
gedung itu. 


Rayn membuka pintu ruangannya secara kasar, dan lantas 
mendudukan dirinya di kursi kebesarannya. 


Iya mengusap wajahnya kasar, rencana yang iya susun 
berantakan. 


"Tuan, dia ada di ruang bawah tanah." fernando mengatakan 
hal itu sambil menunduk hormat. 


Rayn lantas mengambil pistolnya dan bangkit dari 
duduknya hendak menuju ruang bawah tanah. 

Di ruang itu, rayn melihat reno di jerujii, langsung 
menghampirinya dengan langsung menodongkan pistolnya. 


"Kau, sudah tau kan, apa yang terjadi ketika kau 
mengingkari janjimu."rayn mengatakan hal itu dengan 
tersenyum miring, sambil menodongkan pistol pada reno. 


"Bunuh saja aku, aku sudah tak peduli." reno mengatakan 
hal itu, membuat rayn langsung menarik pelatuknya. 


Reno terkapar di kursi dengan tanggan dan kaki yang di 
ikat. 


Rayn yang melihat itu tersenyum miring, lantas pergi dari 
ruang bawah tanah itu. 


Di dalam ruangan nan gelap itu rayn, di buat gelisah, ketika 
raya sudah mengetahui segalanya. 


END 


Harus kah berakhir dengan tragis 


dak 


Suara pintu terbuka, membuat rayn tersadar dari 
pikirannya. Fernando yang memang berada di ruangan rayn 
pun menoleh kearah ambang pintu. 


Dan ternyata dugaannya benar, raya akan menemuinya. 
Rayn lantas bangkit dari duduknya hendak menghampiri 
raya di ambang pintu. 


Raya yang melihat rayn hendak menghampirinya, langsung 
mencegahnya "Jangan mendekatiku, kau pembunuh." raya 
mengatakan hal itu dengan raut yang hasrat akan 
kebencian. 


"Aku melakukan semua ini, agar kau bersamaku, aku 
mencintaimu ray." rayn mengatakan hal itu dengan raut 
wajah sendu, sambil menatap raya. 


"Walau aku harus mati, aku tak akan penah sudi. Bersama 
dengan seorang pembunuh sepertimu." raya mengatakan 
hal itu sambil menunjuk 

Rayn dengan jari telunjuknya. 


"Kau membunuh rama, beserta keluargaku, apakah itu yang 
namanya cinta." raya mengatakan hal itu dengan raut wajah 
sendu, sambil menatap rayn. 


"Aku tak akan membunuh mereka, kalau mereka, tak 
menghalangiku untuk memilikimu." rayn mengatakan hal 
itu dengan raut rahang yang mengeras, sambil membalas 
tatapan raya. 


Raya yang mendengar hal itu lantas mengepalkan 
tangannya "Bila kau memang mencintaiku, seharusnya 
tidak dengan cara kau membunuh orang - orang yang 
kusayangi." raya mengatakan hal itu dengan menahan 
tanggisnya. 


Rayn terkejut ketika raya berjalan kearahnya dengan 
membawa sebuah pisau di tangannya. 


Fernando yang melihat, bahwa raya ingin mencelakai rayn 
langsung menembak raya. 


Dorr 


Raya langsung jatuh di hadapan rayn dengan mengeluarkan 
darah segar dari punggungnya. Membuat rayn 

Bersimpuh di hadapan raya, dengan tanggis yang 
menghiasi wajahnya. 


"Ray, jangan tinggalin aku, kumohon bangun." rayn 
mengatakan hal itu dengan raut khawatirnya ketika melihat 
raya yang sudah tak bernafas, sambil memeluknya erat. 


Rayn langsung mengambil pistolnya di belakang tubuhnya, 
mengarahkan pistol itu tepat di mana fernando berada, dan 
rayn langsung menarik pelatuknya. Tepat mengenai kepala 
fernando, hingga iya terjatuh, dan tewas. 


Rayn langsung bangkit, dengan mengendong raya hendak 
menuju rumah sakit, anak - anak buah rayn, yang melihat 
rayn meyusuri koridor 

Dengan membawa raya, sambil menanggis. Menatap rayn 
dengan sendu. 


KKK 


Di rumah sakit, rayn tak bisa tenang ketika raya sedang 
berada di ruang UGD. 


"Ray, jangan tinggalin aku, kumohon." rayn mengatakan hal 
itu dengan lirih. 
Rayn terduduk, dengan menggusap wajahnya dengan kasar. 


Suara ruangan terbuka membuat rayn langsung menatap 
dokter yang keluar dari ruangan tersebut. 

"Bagaimana kondisinya dok?" rayn mengatakan hal itu 
dengan raut wajah khawatirnya, sambil menatap dokter itu. 


"Mohon maaf, pasien tidak bisa terselamatkan." kata - kata 
itu membuat rayn langsung memasuki ruangan itu, dengan 
tanggis di wajahnya. 


Iya bisa melihat raya terbaring dengan wajah pucatnya, iya 
menghampiri raya sambil menanggis. 


"Ray, bangun, jangan tinggalin aku." rayn mengatakan hal 
itu dengan lirih, sambil memegang tangan raya yang dingin, 
sambil memeluknya. 


KKK 


Afifah, reiki, erlangga, radeya, melvin, raphael, izza, Adriel, 
dan magil. 

Mereka semua yang ada di pemakaman raya menatap sendu 
rayn, yang sedang memegang nisan bertuliskan Raya Zanna 
Kirania binti Hafir bertuliskan tanggal 17 Juni 2020. 


Raphael menghampiri rayn "Ray, lo harus ikhlas dengan 
kepergian raya. Jangan buat dia sedih di sana." raphael 
mengatakan hal itu dengan raut wajah sendu, sambil 
menepuk punggung rayn dengan pelan. 


Radeya, dan melvin pun ikut menghampiri rayn "Bener kata 
raphael ray." radeya mengatakan hal itu dengan tersenyum 
tulus, sambil menatap rayn. rayn mau tak mau bangkit 
hendak pergi dari makam raya, dengan perasaan yang 
menyesal. 


Mereka yang melihat rayn pergi lantas menyusulnya, 
mereka semua menatap nisan raya dengan sendu sebelum 
mereka pergi. 


From Highway To Rayn 
Cinta bukan, suatu hal yang bisa di paksa. 


Terimakasih, ketika kau menorehkan luka yang membuatku 
merasakan sakit yang tak akan pernah kulupakan. 


Aku membenci dirimu, yang telah melenyapkan keluargaku, 
dan orang yang aku cintai. 


Kau, memberikan warna hitam, dalam hidupku, warna yang 
ku benci, ketika harus mengulanginya. 


Kau tau, sakit ketika tau orang yang pernah kucintai dulu, 
melenyapkan nyawa keluargaku. 


Apakah? kau merasa menyesal, melakukannya. Ketika aku 
pergi dari sisimu. 


Kau menorehkan luka dalam hidupku. 
Kau Memberikan kehampaan pada diriku. 
Aku membencimu, yang sekarang menjadi kejam. 


Kau tau, aku menyesal sekarang, pernah menaruh hati 
padamu dulu, sebelum rama hadir dalam hidupku. 


Dan dengan teganya, kau mengambilnya dari sisiku. 
Kenapa kita di pertemukan, bila tak bisa bersama. 
Mungkin ini memang takdirku. 


Aku akan, berusaha menerimannya dengan ikhlas. 


Takdir 


Seharusnya kita tak pernah bertemu saat itu. 
Mungkin, saat ini kamu masi bisa melihat dunia dan aku tak 
mengenalmu layaknya orang asing. -rayn 


